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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH METODE PRAKTIKUM DENGAN 

ASESMEN KINERJA TERHADAP  

KETERAMPILAN PROSES SAINS 

DAN SIKAP ILMIAH PADA 

MATERI MIKROBIOLOGI 

DI SMK SMTI BANDAR 

LAMPUNG 

 

Oleh 

Indri Intan Liani 

 

Asesmen Kinerja dalam pelaksanaan kegiatan praktikum 

diharapkan mampu mendorong kemajuan peserta didik dalam 

melaksanakan praktikum, sehinggu memungkinkan peserta didik yang 

awalnya kurang aktif dan hanya berpatokan dengan teman maka akan 

melaksanakan tugas praktikum atau ikut berpartisipasi aktif secara 

langsung dikarenakan adanya pengawasan atau tuntutan serta 

penilaian sebagai bentuk penghargaan untuk dirinya. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen. Jenis 

eksperimen yang digunakan adalah quasi experimental design. 

Populasi penelitian ini yaitu peserta didik kelas XI APL (Analisis 

Pengujian Laboratorium) yang terdiri atas tiga kelas yang sedang 

berada dalam laboratorium mikrobiologi. Sampel dalam penelitian ini 

terdiri dari dua kelas yaitu satu kelas sebagai kelas eksperimen (XI 

APL 1) dan satu kelas lagi sebagai kelas kontrol (XI APL 2). Peneliti 

menggunakan teknik simple random sampling untuk menentukan 

sampel penelitian. 

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh uji hipotesis 

menggunakan Manova dengan SPSS 25 diketahui hasil bahwa nilai 

signifikansi 0,000 < dari 0,05, hal tersebut menunjukkan bahwa H1 

(diterima) dan H0 (ditolak). Dimana hal tersebut dapat kita ketahui 

bahwa berarti terdapat pengaruh metode praktikum dengan asesmen 

kinerja terhadap keterampilan proses sains dan sikap ilmiah pada 

materi mikrobiologi di SMK SMTI Bandar Lampung. 

 

Kata kunci : Asesmen Kinerja, Keterampilan Proses Sains, Metode 

Praktikum, Sikap Ilmiah. 



 

ABSTRACT 

 

 

THE INFLUENCE OF PRACTICUM METHODS WITH 

PERFORMANCE ASSESSMENT OF 

SCIENCE PROCESS SKILLS 

AND SCIENTIFIC ATTITUDE ON 

MICROBIOLOGICAL MATERIALS 

AT SMTI BANDAR VOCATIONAL SCHOOL 

LAMPUNG 

 

By 

Indri Intan Liani 

 

Performance Assessment in the implementation of practicum 

activities is expected to be able to encourage the progress of students 

in carrying out practicums, thus enabling students who are initially 

less active and only rely on friends to carry out practicum assignments 

or participate actively directly due to supervision or demands and 

assessment as a form of appreciation for him. 

This research uses the type of experimental research. The type of 

experiment used is a quasi-experimental design. The population of this 

study were students of class XI APL (Laboratory Testing Analysis) 

which consisted of three classes currently in the microbiology 

laboratory. The sample in this study consisted of two classes, namely 

one class as an experimental class (XI APL 1) and one class as a 

control class (XI APL 2). Researchers used simple random sampling 

technique to determine the research sample. 

Based on the results of the analysis of the data obtained by testing 

the hypothesis using Manova with SPSS 25, it is known that the 

significance value is 0.000 < 0.05, this indicates that H1 (accepted) 

and H0 (rejected). We can see that this means that there is an 

influence of practicum methods with performance assessment on 

science process skills and scientific attitudes in microbiology material 

at SMK SMTI Bandar Lampung. 

 

Keywords : Performance Assessment, Science Process Skills, 

Practicum Method, Scientific Attitude. 

  









 

MOTTO 

 

 

ابِرِينَ  َ مَعَ الصَّ لََةِ ۚ إِنَّ اللََّّ بْرِ وَالصَّ هَا الَّذِينَ آمَنُوا اسْتَعِينُوا بِالصَّ  يَا أيَُّ
 

―Hai orang-orang yang beriman, Jadikanlah sabar dan sholatmu 

Sebagai penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang 

yang sabar‖ 

(QS. Al-Baqarah (2): 153) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Penegasan Judul 

Proposal ini berjudul “Pengaruh Metode Praktikum Dengan 

Asesmen Kinerja Terhadap Keterampilan Proses Sains dan Sikap 

Ilmiah Pada Materi Mikrobiologi Di SMK SMTI Bandar 

Lampung”. Agar dapat memperjelas maksud dari judul tersebut, 

maka perlu adanya penegasan judul dengan beberapa definisi sebagai 

berikut: 

1. Pengaruh ialah sebuah efek yang timbul dari suatu hal yang ikut 

membentuk watak, kepercayaan, perbuatan, atau tujuan yang akan 

dicapai.
1
 Pengaruh yang dimaksud pada proposal ini adalah 

pengaruh metode yang akan digunakan terhadap kemampuan yang 

akan dicapai oleh peserta didik. 

2. Metode praktikum adalah cara untuk menyampaikan pelajaran agar 

dapat meningkatkan keterampilan peserta didik.
2
 Metode 

praktikum adalah cara penyajian pelajaran kepada peserta didik 

untuk melakukan percobaan dengan mengalami dan membuktikan 

sesuatu yang dipelajari. 

3. Asesmen Kinerja adalah suatu cara penilaian yang membuat 

peserta didik mengetahui pengetahuan maupun kemampuannya 

baik dalam proses atau dalam produk.
3
 Asesmen kinerja dapat 

memberikan gambaran akan perkembangan dari proses 

pembelajaran. 

                                                             
1Nuraini Nuraini, Nuraeni Nuraeni, dan Ni Made Sulastri, "Pengaruh 

Bimbingan Sosial Terhadap Kemampuan Beradaptasi Siswa Kelas Viii Smpn 2 

Batukliang Kabupaten Lombok Tengah," Realita : Jurnal Bimbingan Dan Konseling, 

Vol. 5, no. 2 (2021): 1045-1046, https://doi.org/10.33394/realita.v5i2.3412. 
2Kasmawati Ad, Jamilah, dan Ainul Uyuni Taufiq, "Pengaruh Metode 

Praktikum Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Materi Pertumbuhan dan 

Perkembangan di Kelas XII IPA SMAN 11 Sinjai," Jurnal Al-Ahya, Vol. 3, no. 1 

(2019): 40, https://doi.org/10.24252/al-ahya.v3i1.15841. 
3Ana Ratna Wulan, Menggunakan Asesmen Kinerja: Untuk Pembelajaran 

Sains Dan Penelitian, Cetakan Kedua (Bandung: UPI Press, 2020), 7. 
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4. Keterampilan proses sains adalah kemampuan peserta didik untuk 

menerapkan metode ilmiah dalam memahami, mengembangkan 

dan menemukan ilmu pengetahuan.
4
 Keterampilan proses sains 

sebagai kegiatan-kegiatan atau berbagai aktivitas peserta didik 

yang dilakukan dalam belajar untuk mencapai tujuan tertentu, dan 

seluruh kegiatan menjadi satu kesatuan yang tidak terpisah-pisah. 

5. Sikap ilmiah adalah perilaku alami peserta didik saat sedang 

berada di dalam laboratorium.
5
 Sikap ilmiah adalah 

kecenderungan, kesiapan, atau kesediaan peserta didik untuk 

memberikan tanggapan atau bertingkah laku secara ilmiah. 

6. Mikrobiologi adalah ilmu yang mempelajari tentang mikroba, atau 

jasad renik.
6
 Mikrobiologi yakni salah satu cabang dari ilmu 

biologi, dan memerlukan ilmu pendukung kimia, fisika, dan 

biokimia. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yaitu suatu metode 

guna menguasai tentang alam dan semua kejadian yang ada di alam.
7
 

Pembelajaran IPA yang baik adalah tidak hanya untuk mengetahui 

konsep dan pengaplikasiannya saja, melainkan untuk memahami serta 

mampu menyelesaikan permasalahan yang terdapat didalamnya. 

Pembelajaran IPA bukan hanya suatu gabungan berbagai 

pengetahuan semata, tetapi berisi hakikat pembelajaran IPA yaitu; 

pembelajaran IPA sebagai konten atau produk, hal ini menunjukan 

bahwasannya di dalam materi IPA ada berbagai fakta serta hukum 

                                                             
4Maria Senisum, ―Keterampilan Proses Sains Siswa SMA Dalam 

Pembelajaran Biologi,‖ Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan Missio, Vol. 13, no. 1 
(2021): 76–89, https://doi.org/10.36928/jpkm.v13i1.661. 

5Desi Nuzul Agnafia, ―Profil Sikap Ilmiah Mahasiswa Pada Mata Kuliah 

Biologi Dasar II,‖ Jurnal Pendidikan Modern, Vol. 07, no. 01 (2021): 27, 

https://doi.org/10.37471/jpm.v7i1.361. 
6Dharma Gyta Sari Harahap, dkk., Dasar-Dasar Mikrobiologi Dan 

Penerapannya (Bandung: Widina Bhakti Persada Bandung, 2021), 2. 
7Vivi Mairina, Firman Firman, dan Desyandri Desyandri, ―Peningkatan Hasil 

Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Dengan Pendekatan 
Keterampilan Proses Di Sekolah Dasar,‖ JRTI (Jurnal Riset Tindakan Indonesia), 

Vol. 6, no. 1 (2021): 34–35, https://doi.org/10.29210/3003720000. 
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yang tertera sesuai prinsip-prinsip teori yang sudah diterima 

kebenarannya.
8
 Walaupun prinsip-prinsip sudah diterima akan tetapi 

harus tetap dipahamkan dengan tepat agar tidak menjadi tabu dalam 

memahaminya, sehingga dibutuhkan juga prosedur, proses, atau 

metode yang tepat dalam pembelajaran IPA. 

Pembelajaran IPA terdiri atas prosedur yang artinya pada 

pembelajaran terdapat berbagai proses yang dilakukan secara bertahap 

yang disebut dengan metode ilmiah. Metode ilmiah yaitu, pengamatan 

yang dilakukan baik secara langsung maupun tidak langsung dengan 

menggunakan alat bantu, penyusunan hipotesa yang menjadi landasan 

untuk melakukan kegiatan percobaan.
9
 Metode ilmiah memberikan 

pemahaman kepada peserta didik lebih efektif karena diberikan 

kesempatan untuk membuktikan teori secara nyata melelui prosedur 

yang baku pada mata pelajaran IPA, baik pada mata pelajaran tingkat 

dasar, tingkat menengah, maupun tingkat Atas atau tingkat sekolah 

Kejuruan. 

Salah satu mata pelajaran rumpun IPA yang diajarkan pada 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah mata pelajaran 

Mikrobiologi, Mata Pelajaran Mikrobiologi adalah salah satu mata 

pelajaran cabang dari disiplin ilmu biologi yang mengkaji makhluk 

hidup (organisme) berukuran terlalu kecil untuk dapat dilihat dengan 

mata telanjang. Objek kajiannya adalah semua makhluk (hidup) yang 

perlu dilihat dengan mikroskop, khususnya bakteri, fungi, alga 

mikroskopik, protozoa, dan Archaea.
10

 

Proses pembelajaran mata pelajaran Mikrobiologi dapat 

diwujudkan dengan pemilihan metode yang tepat, salah satunya 

                                                             
8N. M. D. D. Lestari, I K. N. Wiyasa, dan I. B. S. Manuaba, ―Penerapan 

Model Pembelajaran Somatic, Auditory, Visualization, Intellectualy Berbantuan 

Multimedia Berpengaruh Terhadap Kompetensi Pengetahuan IPA,‖ Jurnal Media dan 

Teknologi Pendidikan, Vol. 1, no. 1, (2021): 12–13. 
9N. M. D. D. Lestari, I K. N. Wiyasa. 
10Ely Tri Susiani dan Isnawati, ―Pengembangan Model Pembelajaran Use Pre-

Test Based Learning (UPBL) Untuk Meningkatkan Kemampuan Kognitif Pada 

Pelajaran Mikrobiologi Kesehatan Siswa SMK Kesehatan Bina Karya Medika 
Ponorogo,‖ QALAMUNA: Jurnal Pendidikan, Sosial, dan Agama, Vol. 13, no. 2 

(2021): 535, https://doi.org/10.37680/qalamuna.v13i2.984. 

https://doi.org/10.37680/qalamuna.v13i2.984
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dengan menggunakan metode ilmiah yang meliputi proses 

pengamatan, bertanya, penalaran, melakukan percobaan, dan 

pembentukan sebuah konsep. Oleh sebab itu, Proses pembelajaran 

Mikrobiologi seharusnya diupayakan dalam pembelajaran yang 

basisnya melakukan sebuah kegiatan, misalnya pembelajaran 

Mikrobiologi dapat direlevankan dengan cara adanya sebuah aktivitas 

laboratorium seperti sebuah praktikum atau uji coba. 

Hal di atas diperjelas dalam kurikulum 2013 yang menekankan 

salah satu kompetensi inti pada mata pelajaran Mikrobiologi yaitu 

memahami serta menguasai penerapan pengetahuan secara nyata atau 

fakta, terkonsep, dan berprosedur.
11

 Jadi, mata pelajaran Mikrobiologi 

berlandaskan dari sikap perasaan ingin tahu peserta didik yang 

berkaitan dengan ilmu pengetahuan, teknologi, kesenian, kebudayaan 

terpaut dengan fenomena dan peristiwa yang diperoleh berdasarkan 

pengalaman langsung yang diwadahi dengan kegiatan uji coba atau 

praktikum. 

Praktikum adalah sebuah runtutan kegiatan yang terangkai secara 

tersusun dimana tujuannya supaya peserta didik mendapatkan sebuah 

kesempatan dalam hal pengujian dan pengaplikasian dari teori yang 

telah didapatkan dari kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 

fasilitas baik di dalam laboratorium maupun di luar laboratorium.
12

 

Praktikum memberikan kesempatan untuk memberikan dorongan 

pengetahuan lebih bagi peserta didik dengan cara terlibat langsung 

dan aktif untuk membuktikan teori yang dimiliki. 

Pada kegiatan praktikum peserta didik mempunyai kesempatan 

dalam melakukan pengamatan, penafsiran sebuah data, yang 

kemudian akan dianalisis hasil praktikumnya. Selain itu dalam 

                                                             
11Riana Antika Amahoroe, M Arifin, dan H Solihin, ―Penerapan Desain 

Praktikum Berbasis Stem Pada Pembuatan Tempe Dari Fermentasi Biji Nangka 

(Artocarpus Heterophyllus) Untuk Meningkatkan Literasi Sains Siswa Smk,‖ Molluca 
Journal of Chemistry Education (MJoCE), Vol. 10, no. 2 (2020): 90, 

https://doi.org/10.30598/MJoCEvol10iss2pp89-100. 
12Dita Purwinda Anggrella, Amining Rahmasiwi, dan Dwi Purbowati, 

―Eksplorasi Kegiatan Praktikum IPA PGMI Selama Pandemi Covid-19,‖ SAP 
(Susunan Artikel Pendidikan), Vol. 6, no. 1 (2021): 77, 

https://doi.org/10.30998/sap.v6i1.9612. 
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kegiatan praktikum seorang praktikan akan dapat menggunakan alat 

dan bahan yang telah ditentukan yang selanjutnya dilakukan sebuah 

perencanaan dan setelah mendapatkan hasil akan dikomunikasikan 

dan juga dapat mengajukan pertanyaan.
13

 Praktikum yang telah 

dilaksanakan bukan hanya mampu dalam pengembangan aspek 

kognitif melainkan juga berpengaruh dalam aspek afektif dan 

psikomotor. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwasannya peserta didik 

akan lebih aktif mengikuti proses belajar apabila dalam prosesnya 

terdapat kegiatan pencarian atau praktikum.
14

 Berdasarkan uraian-

uraian di atas dapat dipahami bahwa metode praktikum mempunyai 

andil yang sangat esensial dalam pembelajaran termasuk dalam 

pembelajaran Mikrobiologi. Adapun materi yang peneliti gunakan 

yaitu materi mengenai inokulasi dan isolasi, yang diharapkan pada 

materi tersebut peneliti dapat melihat adanya pengaruh keterampilan 

proses sains dan sikap ilmiah peserta didik dengan asesmen kinerja. 

Praktikum dapat membantu mengembangkan kemampuan sains 

pada peserta didik, antara lain keterampilan proses sains dan sikap 

ilmiah. Hal tersebut selaras dengan pengertian keterampilan proses 

sains yakni keterampilan IPA yang terbentuk dan berkembang melalui 

suatu proses ilmiah yang harus dikembangkan pada peserta didik 

sebagai pengalaman yang bermakna dan dapat digunakan sebagai 

bekal perkembangan diri selanjutnya.
15

 

                                                             
13Nidya’ Ul Afifah, Tarisa Putri Octaviani, dan Umi Sholikhah, ―Analisis 

Pemahaman Konsep Ipa Pada Siswa Smp Dengan Kegiatan Praktikum,‖ INKUIRI: 

Jurnal Pendidikan IPA, Vol. 10, no. 2 (2021): 146–147, 

https://doi.org/10.20961/inkuiri.v10i2.57258. 
14Sulfiyah, dan Ujiati Cahyaningsih, ―Pengaruh Penggunaan Metode 

Praktikum Terhadap Prestasi Belajar IPA Siswa Kels IV Sekolah Dasar,‖ dalam 

Seminar Nasional Pendidikan, FKIP UNMA, Vol. 3, (System Thinking Skills dalam 

Upaya Transformasi Pembelajaran di Era Society 5.0, Universitas Majalengka: t.p, 
2021), 272–273, 

http://prosiding.unma.ac.id/index.php/semnasfkip/article/view/606/490. 
15Wawan Heriadi, ―Meningkatkan Aktivitas Belajar IPA Fisika Melalui 

Pendekatan Keterampilan Proses Materi Pelajaran Listrik Dinamis Kelas XI Semester 
1 Di SMP Negeri 5 Murung,‖ Jurnal Mitra Pendidikan (JMP Online) 4, no. 2 (2020): 

183, https://doi.org/10.52160/e-jmp.v4i4.728. 
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Keterampilan proses sains penting untuk diajarkan karena dapat 

melatih peserta didik untuk berpikir lebih ke tingkat tinggi dan 

berperilaku aktif dalam proses pembelajaran, sehingga peserta didik 

dapat memiliki kualitas dan kuantitas hasil pembelajaran yang lebih 

tinggi daripada hanya sekedar menghafal.
16

 Keterampilan proses sains 

memiliki timbal balik yang positif dalam membentuk kemampuan 

kognitif, psikomotorik, dan afektif peserta didik. Kemampuan afektif 

dalam keterampilan proses sains akan lebih maksimal dengan cara 

memperhatikan secara maksimal sikap ilmiah peserta didik. 

Sikap ilmiah merupakan salah satu faktor penting yang perlu 

dipertimbangkan dalam proses pembelajaran yang menggunakan 

metode praktikum, karena dapat digunakan untuk meningkatkan hasil 

belajar peserta didik.
17

 Dalam pembelajaran praktikum diperlukan 

adanya sikap ilmiah karena dapat memberikan gambaran mengenai 

bagaimana seharusnya bersikap dalam belajar, menanggapi suatu 

masalah, menyelesaikan tugas dan bagaimana mengembangkan diri. 

Peserta didik yang mempunyai sikap ilmiah yang tinggi akan memiliki 

kelancaran dalam berfikir sehingga akan termotivasi untuk selalu 

berprestasi dan memiliki komitmen yang kuat untuk mencapai 

keberhasilan dan keunggulan. 

Keterampilan proses sains memiliki hubungan yang erat dengan 

sikap ilmiah peserta didik, hal tersebut dikarenakan dalam proses 

praktikum maka peserta didik harus juga dilatih dalam bersikap 

khususnya memiliki kemampuan sikap ilmiah, karena sikap ilmiah 

dapat membangun kemampuan menerima pendapat serta cara berpikir 

yang terbuka dalam mengambil hasil kesimpulan praktikum secara 

integritas.  

Namun, Berdasarkan pra penelitian dengan melakukan wawancara 

pada pendidik Pengampu Mata Pelajaran Mikrobiologi di SMK SMTI 

Bandar Lampung diperoleh informasi bahwa selama ini proses 

                                                             
16Rifa Hanifa Mardhiyah et al., ―Pentingnya Keterampilan Belajar Di Abad 21 

Sebagai Tuntutan Dalam Pengembangan Sumber Daya Manusia,‖ Lectura: Jurnal 

Pendidikan 12, no. 1 (2021): 31, https://doi.org/10.31849/lectura.v12i1.5813. 
17Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2011), 35. 
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pembelajaran Mikrobiologi sudah melakukan proses praktikum, akan 

tetapi pendidik belum bisa mengidentifikasi keberhasilan masing-

masing peserta didik secara rinci terkait kemampuan dalam 

melakukan proses praktikum. Selama ini, pendidik hanya mengukur 

kemampuan peserta didik hanya dalam bentuk evaluasi memberikan 

ujian dengan pertanyaan secara umum diakhir praktikum saja, 

sehingga pendidik tidak mendapatkan gambaran rinci kelemahan dan 

kelebihan dari setiap peserta didik berdasarkan tujuan atau setiap 

indikator yang akan dicapai melalui praktikum yang telah 

dilaksanakan. 

Selain itu, sejauh ini peserta didik sering mengalami kecelakaan 

kecil saat praktikum, seperti: Peserta didik salah meletakkan alat 

dalam proses sterilisasi, alat sering terbakar karena semestinya 

diletakkan di autoclave akan tetapi justru diletakkan di dalam Oven. 

Pendidik menyatakan hal tersebut diduga karena masih rendahnya 

Keterampilan proses sains dan sikap ilmiah peserta didik. 

Hal di atas dibuktikan oleh hasil Keterampilan proses sains dan 

sikap ilmiah yang masih rendah, hal tersebut dapat dilihat berdasarkan 

hasil pengukuran keterampilan proses sains dan sikap ilmiah sebagai 

berikut: 

Tabel 1.1 

Data Hasil Pengukuran Keterampilan Proses Sains Peserta Didik 

Kelas XI  Tahun Ajaran 2021/2022 

No Indikator 

KPS 

Indikator 

yang dinilai 

No 

Bu

tir 

So

al 

Skor 

Maksi

mal 

Penca

paian 

Krit

eria 

1 Mengobserv

asi 

1. Mengguna

kan 

berbagai 

indera 

2. Mengump

ulkan atau 

1,2 4 46.42% Kura

ng 
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No Indikator 

KPS 

Indikator 

yang dinilai 

No 

Bu

tir 

So

al 

Skor 

Maksi

mal 

Penca

paian 

Krit

eria 

mengguna

kan fakta 

yang 

relevan 

2 Menginterpr

estasi 

1. Menghubu

ng-

hubungka

n hasil 

pengamata

n 

2. Menemuk

an pola/ 

keteratura

n dalam 

suatu seri 

pengamata

n 

3. Menyimpu

lkan 

3,4 4 27.85% Kura

ng 

3 Mengkomun

ikasikan 

1. Mendeskri

psikan/me

nggambar

kan data 

empiris 

hasil 

percobaan 

dan 

pengamata

n dengan 

5,6 4 29.28% Kura

ng 
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No Indikator 

KPS 

Indikator 

yang dinilai 

No 

Bu

tir 

So

al 

Skor 

Maksi

mal 

Penca

paian 

Krit

eria 

grafil/tabel 

2. Mengubah

nya dalam 

bentuk 

antara 

salah 

satunya 

3. Menyusun 

dan 

menyampa

ikan 

laporan 

secara 

sistematis 

dan jelas 

4. Menjelask

an hasil 

suatu 

percobaan 

5. Membaca 

grafik/diag

rid 

6. Mendiskus

ikan hasil 

kegiatan 

suatu 

peristiwa 

4 Mengajukan 

pertanyaan 

1. Bertanya 

apa, 

7,8 4 65% Baik 
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No Indikator 

KPS 

Indikator 

yang dinilai 

No 

Bu

tir 

So

al 

Skor 

Maksi

mal 

Penca

paian 

Krit

eria 

bagaimana 

dan 

mengapa 

2. Bertanya 

meminta 

penjelasan

,mengajuk

an 

pertanyaan 

berlatar 

belakang 

hipotesis 

5 Mengajukan 

hipotesis 

1. Mengetah

ui bahwa 

ada dari 

suatu 

kemungki

nan 

penjelasan 

dari suatu 

kejadian 

2. Menyadari 

bahwa 

suatu 

penjelasan 

perlu diuji 

kebenaran

nya 

dengan 

9, 

10 

4 28,57% kura

ng 
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No Indikator 

KPS 

Indikator 

yang dinilai 

No 

Bu

tir 

So

al 

Skor 

Maksi

mal 

Penca

paian 

Krit

eria 

melakukan 

pemecaha

n masalah 

atau 

dengan 

memperol

eh bukti 

6 Merencanak

an percobaan 

1. Menentuk

an 

alat/bahan/

sumber 

yang 

digunakan 

2. Menentuk

an 

variabel 

dan faktor 

penentu 

3. Menentuk

an apa 

yang 

diukur, 

diamati 

dan dicatat 

4. Menentuk

an langkah 

kerja 

11,

12 

4 51.42% Baik 

7 Menggunaka

n 

Memakai 

alat dan 

13, 

14 

4 25% Sang

at 
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No Indikator 

KPS 

Indikator 

yang dinilai 

No 

Bu

tir 

So

al 

Skor 

Maksi

mal 

Penca

paian 

Krit

eria 

alat/bahan/su

mber 

bahan dan 

Mengetahui 

alasan 

mengapa 

menggunaka

n 

alat/sumber. 

Kura

ng 

8 Menerapkan 

konsep 

1. Mengguna

kan 

konsep 

yang telah 

dipelajari 

dalam 

situasi 

baru. 

2. Mengguna

kan 

konsep 

pada 

pengalama

n baru 

untuk 

menjelask

an apa 

yang 

sedang 

terjadi. 

 

15 4 40% Kura

ng 
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Sedangkan, sikap ilmiah peserta didik dapat diamati pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 1.2 

Data Hasil Pengukuran Sikap Ilmiah Peserta Didik 

Kelas XI Tahun Ajaran 2021/2022 

No. Indikator Sikap Ilmiah Persentase Kategori 

1. Jujur 31.42% Kurang  

2. Teliti 32.14% Kurang 

3. Tanggung Jawab 34.28% Kurang 

4. Disiplin 35.71% Kurang 

5. Rasa Ingin Tahu 52.14% Baik 

 

Hasil pengukuran di atas memperkuat hasil wawancara yang 

menyatakan bahwa masih rendah Keterampilan Proses Sains dan 

Sikap Ilmiah peserta didik. 

Mengatasi masalah kesulitan pendidik untuk mengidentifikasi 

keberhasilan masing-masing peserta didik secara rinci terkait 

kemampuan dalam melakukan proses praktikum, maka salah satu 

solusi yang dapat dilakukan adalah performance Assessment atau 

asesemen kinerja.
18

 Asesmen kinerja merupakan pengumpulan 

informasi terkait dengan perkembangan dan pencapaian peserta didik 

yang mampu mengungkapkan dan membuktikan ketercapaian tujuan 

pembelajaran.
19

 Asesmen kinerja diterapkan guna mengukur 

kemampuan peserta didik pada saat melaksanakan proses 

pembelajaran. Merujuk pada permasalahan yang diketahui pada saat 

melakukan pra penelitian dan tuntunan kurikulum dan standar isi IPA 

peneliti akan menerapkan penilaian kinerja pada saat kegiatan 

praktikum. 

Adanya asesmen kinerja dalam pelaksanaan kegiatan praktikum 

diharapkan mampu mendorong kemajuan peserta didik dalam 

                                                             
18Ana Ratna Wulan, Menggunakan Asesmen Kinerja..., 2. 
19Tyas Wisnuwardani, dan Masrukan, ―Kemampuan Komunikasi Matematis 

pada Brain Based Learning dengan Asesmen Kinerja ditinjau dari Keingintahuan 
Siswa Kelas VII,‖ dalam Prisma, Vol. 4, (Prosiding Seminar Matematika, Universitas 

Negeri Semarang: t.p, 2021), 424, http://e-journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/jel. 
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melaksanakan praktikum, sehingga memungkinkan peserta didik yang 

awalnya kurang aktif dan hanya berpatokan dengan teman maka akan 

melaksanakan tugas praktikum atau ikut berpartisipasi aktif secara 

langsung dikarenakan adanya pengawasan atau tuntunan serta 

penilaian sebagai bentuk penghargaan untuk dirinya. 

Asesmen kinerja dalam proses pembelajaran berupa praktikum 

akan mempermudah pendidik untuk memperoleh informasi yang 

mendalam tentang pencapaian setiap peserta didik yang berkaitan 

dengan keterampilan praktikum khususnya Keterampilan Proses Sains 

dan Sikap Ilmiah peserta didik.
20

 

Berkaitan dengan pentingnya penilaian kinerja pada kegiatan 

belajar, maka dalam hal ini Agama Islam telah mengaturnya dalam 

Al-Quran yang mana penegasannya yaitu Allah akan membalas setiap 

kinerja yang telah di lakukan oleh hambanya sesuai dengan apa yang 

sudah mereka lakukan. Sesuai dengan ayat Al-Quran surat Al-Ahqaf 

ayat 19 yang berbunyi : 

 

ا عَمِلىُْاۚ وَلِيىَُفِّيَهمُْ اعَْمَالَهمُْ وَهمُْ لاَ يظُْلَمُىْنَ  ... )سىرة الاحقاف:91(  مَّ  وَلِكُلٍّ دَرَجٰتٌ مِّ

 
“Dan setiap orang memperoleh tingkatan sesuai dengan apa 

yang telah mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi 

mereka (balasan) pekerjaan-pekerjaan mereka dan mereka tidak 

dirugikan.” (Q.S. Al-Ahqaf [46]: 19).
21

 

 

Ayat tersebut menegaskan bahwasannya setiap makhluk hidup 

yang telah melakukan pekerjaan, maka akan mendapatkan sebuah 

pembalasan yang setimpal dengan apa yang hambanya lakukan 

ataupun kerjakan. Jika kita kaitkan dengan belajar, maka bekerja yang 

dimaksud adalah peserta didik mampu menunjukkan kemampuannya 

ke dalam bentuk pekerjaan yang nyata dengan ditunjukkan melalui 

tugas yang telah di selesaikannya. Sejalan dengan pemaparan tersebut 

dalam standar isi IPA dijelaskan bahwa ―pencapaian SK dan KD 

                                                             
20Niken Septantiningtyas, dkk.,  Pembelajaran Sains, (Jawa Tengah: 

Lakeisha, 2021), 80.  
21Habib Syarief Muhammad Alaydrus, Agar Hidup Selalu Berkah: Meraih 

Ketentraman Hati Dengan Hidup Penuh Berkah (Bandung: Mizania, 2009), 379. 
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didasarkan pada pemberdayaan peserta didik untuk membangun 

kemampuan, bekerja secara ilmiah, dan pengetahuan yang di fasilitasi 

oleh pendidik.
22

 Pada isi kurikulum menyatakan bahwa aspek 

keterampilan menjadi salah satu aspek pembelajaran yang harus 

dikuasai dan dinilai pencapaiannya. 

Berdasarkan paparan di atas maka peneliti akan melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Metode Praktikum dengan 

Asesmen Kinerja Terhadap Keterampilan Proses Sains dan Sikap 

Ilmiah pada Materi Mikrobiologi di SMK SMTI Bandar 

Lampung”. 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Adapun identifikasi dan batasan masalah berdasarkan latar 

belakang yaitu sebagai berikut: 

1. Identifikasi Masalah 

Berpacu pada penjabaran latar belakang tersebut, maka masalah 

yang bisa diidentifikasi yaitu:   

a. Peserta didik sering melakukan kesalahan dalam praktikum. 

b. Pendidik belum bisa mengidentifikasi keberhasilan masing-

masing peserta didik secara rinci terkait kemampuan dalam 

melakukan proses praktikum. 

c. Pendidik tidak mendapatkan gambaran rinci kelemahan dan 

kelebihan dari setiap peserta didik berdasarkan tujuan atau 

setiap indikator yang akan dicapai melalui praktikum yang telah 

dilaksanakan. 

d. Peserta didik memiliki keterampilan proses sains yang rendah. 

e. Peserta didik memiliki sikap ilmiah yang rendah. 

 

 

 

 

                                                             
22Ganggiwati, ―Upaya Peningkatan Hasil Belajar Fisika Konsep Cahaya 

Melalui Pemanfaatan Alat Peraga Bagi Siswa Kelas VIII A SMPN 2 Sawangan 
Magelang Jawa Tengah,‖ Strategy: Jurnal Inovasi Strategi dan Model Pembelajaran, 

Vol. 1, no. 1 (2021): 56, https://doi.org/10.51878/strategi.v1i1.355. 



16 

  

 

2. Batasan Masalah 

Menghindari pembahasan yang melebar, maka diperlukan suatu 

pembatas dalam membatasi permasalahan yang berfungsi dalam 

memfokuskan penelitian. Maka, batasan masalah yang terdapat 

dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

a. Penelitian ini menerapkan metode praktikum dalam 

pembelajaran IPA khususnya pada materi mikrobiologi. 

Kegiatan yang terdiri dari langkah persiapan, langkah 

pelaksanaan, dan langkah tindak lanjut untuk mengarahkan 

peserta didik dalam hal penerapan sebuah keterampilan atau 

melakukan sebuah praktik. Dalam hal ini, praktik yang 

dimaksud yaitu serangkaian proses yang dikerjakan dan 

didalamnya akan terjadi kemungkinan adanya penerapan dari 

keterampilan proses sains bersamaan akan mengembangkan 

sikap ilmiah guna menjadi pendukung dari pengetahuan bagi 

pribadi peserta didik. 

b. Penelitian ini menggunakan asesmen kinerja yang dibuat sendiri 

oleh peneliti sebagai proses penilaian terhadap kinerja peserta 

didik ketika pelaksanaan kegiatan praktikum, yang digunakan 

untuk mengakses keterampilan proses sains, dan sikap ilmiah. 

c. Penelitian ini menggunakan 10 indikator keterampilan proses 

sains menurut Muh. Tanwil dan Liliasari, namun hanya 8 

indikator saja yang digunakan dalam penelitian ini. Adapun 8 

indikator tersebut yakni mengobservasi, menginterpretasi, 

mengkomunikasikan, mengajukan pertanyaan, mengajukan 

hipotesis, merencanakan percobaan, menggunakan 

alat/bahan/sumber, dan menerapkan konsep. 

d. Penelitian ini menggunakan 5 indikator sikap ilmiah menurut 

Fahruddin. Adapun 5 indikator tersebut yakni jujur, teliti, 

tanggung jawab, disiplin, dan rasa ingin tahu.  

e. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi 

inokulasi dan isolasi. 

f. Penelitian dilaksanakan pada peserta didik kelas XI semester 

Genap. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan batasan masalah, 

maka rumusan permasalahan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apakah terdapat pengaruh metode praktikum dengan asesmen 

kinerja terhadap keterampilan proses sains peserta didik kelas XI 

pada materi mikrobiologi di SMK SMTI Bandar Lampung? 

2. Apakah terdapat pengaruh metode praktikum dengan asesmen 

kinerja terhadap sikap ilmiah peserta didik kelas XI pada materi 

mikrobiologi di SMK SMTI Bandar Lampung? 

3. Apakah terdapat pengaruh metode praktikum dengan asesmen 

kinerja terhadap keterampilan proses sains dan sikap ilmiah peserta 

didik kelas XI pada materi mikrobiologi di SMK SMTI Bandar 

Lampung? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui pengaruh metode praktikum dengan asesmen 

kinerja terhadap keterampilan proses sains peserta didik kelas XI 

pada materi mikrobiologi di SMK SMTI Bandar Lampung. 

2. Untuk mengetahui pengaruh metode praktikum dengan asesmen 

kinerja terhadap sikap ilmiah peserta didik kelas XI pada materi 

mikrobiologi di SMK SMTI Bandar Lampung. 

3. Untuk mengetahui pengaruh metode praktikum dengan asesmen 

kinerja terhadap keterampilan proses sains dan sikap ilmiah peserta 

didik kelas XI pada materi mikrobiologi di SMK SMTI Bandar 

Lampung. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi pendidik, harapannya yaitu dengan menggunakan Asesmen 

kinerja pada kegiatan Praktikum, akan membuat kualitas 

pembelajaran terjadi peningkatan. 
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2. Bagi peserta didik, harapannya adalah mampu mengembangkan 

keterampilan proses sains dan sikap ilmiah pada materi 

mikrobiologi. 

3. Bagi Peneliti lain, difungsikan untuk bisa memberi sebuah 

pengetahuan yang baru guna dapat dijadikan pedoman bagi 

penelitian lebih lanjut lagi dan akhirnya mampu menghasilkan 

sebuah produk yang semakin baik.  

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Penelitian oleh Indah Mawar Rani, Saleh Hidayat, dan Etty 

Nurmala Fadillah. Berjudul ―Analisis Keterampilan Proses Sains 

Peserta Didik SMA Kelas X Di Kecamatan Seberang Ulu I Dan 

Kertapati Palembang‖. Diperoleh kesimpulan bahwa semakin 

tingginya keterampilan proses sains yang dimiliki oleh peserta 

didik akan berdampak baik bagi kemajuan pendidikan di Indonesia 

karena keterampilan proses sains dapat meletakkan dasar logika 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik terutama di 

kelas-kelas awal seperti kelas X SMA. Hal ini dapat memudahkan 

peserta didik dalam memahami tingkat pembelajaran selanjutnya.
23

 

2. Penelitian oleh Irma Kusumastuti, Sri Anggraeni, dan Wahyu 

Surakusumah. Berjudul ―Penerapan Asesmen Kinerja Dalam 

Meningkatkan Kemampuan Inkuiri Melalui Pembelajaran Level Of 

Inquiry Peserta didik SMA‖. Diperoleh kesimpulan bahwa 

penilaian kinerja peserta didik dapat dilakukan ketika peserta didik 

sedang melakukan unjuk kerja atau melalui produk yang dibuat 

oleh peserta didik. Kinerja peserta didik yang dinilai harus 

                                                             
23Indah Mawar Rani, Saleh Hidayat, and Etty Nurmala Fadillah, ―Analisis 

Keterampilan Proses Sains Peserta Didik SMA Kelas X Di Kecamatan Seberang Ulu I 
Dan Kertapati Palembang,‖ Jurnal Biologi Dan Pembelajarannya (JB&P) 6, no. 1 

(2019): 29, https://doi.org/10.29407/jbp.v6i1.12515. 
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disesuaikan dengan indikator pembelajaran sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai.
24

 

3. Penelitian oleh Fitriana, Yenni Kurniawati, dan Lisa Utami. 

Berjudul  ―Analisis Keterampilan Proses Sains Peserta Didik Pada 

Materi Laju Reaksi Melalui Model Pembelajaran Bounded Inquiry 

Laboratory‖. Diperoleh kesimpulan bahwa pada dasarnya belajar 

merupakan suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui 

pengalaman dan interaksi dengan lingkungannya, yang meliputi 

perubahan yang bersifat pengetahuan (kognitif), keterampilan 

(psikomotorik), serta nilai dan sikap (afektif). Oleh karena itu, KPS 

peserta didik harus diperhatikan dan terus-menerus dilatih dalam 

kegiatan pembelajaran, agar peserta didik terbiasa dan mampu 

menggunakan keterampilan proses sains ini untuk memecahkan 

masalah-masalah dalam pembelajaran sains khususnya 

pembelajaran kimia.
25

 

4. Penelitian oleh Desy Ulfiyaturohmah, Lesy Luzyawati, dan Eva 

Yuliana. Berjudul ―Profil Asesmen Kinerja Peserta didik Pada 

Pembelajaran Praktikum Uji Makanan Di SMA Negeri 1 Lohbener 

Tahun 2018/2019‖. Diperoleh kesimpulan bahwa Kemampuan 

kinerja ilmiah merupakan salah satu kemampuan yang perlu 

dimiliki oleh peserta didik. Berkenaan uraian tersebut, untuk 

mengukur asesmen kinerja peserta didik salah satu cara yang bisa 

dilakukan dengan menggunakan metode pembelajaran praktikum 

yang menekankan penilaian terhadap perolehan pengetahuan, sikap 

dan keterampilan yang dapat menunjukan kemampuan peserta 

didik baik proses maupun produk.
26

 

                                                             
24Irma Kusumastuti, Sri Anggraeni, dan Wahyu Surakusumah, ―Penerapan 

Asesmen Kinerja Dalam Meningkatkan Kemampuan Inkuiri Melalui Pembelajaran 

Level Of Inquiry Siswa SMA,‖ Syntax Literate : Jurnal Ilmiah Indonesia, Vol. 5, no. 

1 (2020): 105, http://dx.doi.org/10.36418/syntax-literate.v5i1.860. 
25Fitriana, Yenni Kurniawati, and Lisa Utami, ―Analisis Keterampilan Proses 

Sains Peserta Didik Pada Materi Laju Reaksi Melalui Model Pembelajaran Bounded 

Inquiry Laboratory,‖ JTK (Jurnal Tadris Kimiya) 4, no. 2 (2019): 235, 

https://doi.org/10.15575/jtk.v4i2.5669. 
26Desy Ulfiyaturohmah, Lesy Luzyawati, dan Eva Yuliana, ―Profil Asesmen 

Kinerja Siswa pada Pembelajaran Praktikum Uji Makanan di SMA Negeri 1 Lohbener 

Tahun 2018/2019,‖ dalam Prosiding; Seminar Matematika dan Sains, (seminar 

http://dx.doi.org/10.36418/syntax-literate.v5i1.860
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5. Penelitian oleh Dinda Tsaniyyah, Aditya Marianti, dan Wiwi 

Isnaeni. Berjudul ―Analisis Keterampilan Proses Sains Peserta 

didik Pada Pembelajaran Daring‖. Diperoleh kesimpulan bahwa 

kegiatan praktikum dapat melatih kemampuan melakukan 

percobaan dalam diri peserta didik, karena peserta didik diminta 

untuk menyiapkan serta menggunakan alat dan bahan yang 

dibutuhkan dalam kegiatan praktikum.
27

 

 

Berdasarkan penelitian di atas maka novelty pada penelitian ini 

adalah peneliti menerapkan metode praktikum dengan adanya 

asesmen kinerja yang terfokus dalam menumbuhkembangkan 

keterampilan proses sains dan sikap ilmiah peserta didik pada Mata 

Pelajaran Mikrobiologi. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan pada proposal dengan judul 

―Pengaruh Metode Praktikum Dengan Asesmen Kinerja Terhadap 

Keterampilan Proses Sains Dan Sikap Ilmiah Pada Materi 

Mikrobiologi Di SMK SMTI Bandar Lampung‖ adalah sebagai 

berikut: 

1. Bab I Pendahuluan 

Bab ini terdiri dari beberapa sub bab diantaranya, penegasan 

judul, latar belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 

penelitian terdahulu yang relevan, dan sistematika penulisan. 

2. Bab II Landasan Teori dan Pengajuan Hipotesis 

Bab ini terdiri dari berbagai macam teori yang relevan dengan 

penelitian yang dilakukan, meliputi teori-teori tentang metode 

                                                                                                                                   
Matematika dan Sains, FKIP Universitas Wiralodra: Departemen Pendidikan 
Matematika dan Pendidikan Biologi, 2019) 208, 

https://prosiding.biounwir.ac.id/article/download/30/67. 
27Dinda Tsaniyyah, Aditya Marianti, dan Wiwi Isnaeni, ―Keterampilan Proses 

Sains Siswa Pada Pembelajaran Materi Sel Dengan Model Problem Base Learning 
Berbantuan Tutor Sebaya,‖ Phenomenon : Jurnal Pendidikan MIPA, Vol. 9, no. 1 

(2019): 22, https://doi.org/ 10.21580/phen.2019.9.1.3229. 
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praktikum, asesmen kinerja, keterampilan proses sains, dan sikap 

ilmiah, kajian materi pembelajaran yang diteliti, dan kerangka 

berpikir. 

3. Bab III Metode Penelitian 

Bab ini terdiri dari beberapa sub bab diantaranya, waktu dan 

tempat penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, populasi, 

sampel, dan teknik pengumpulan data, definisi operasional 

variabel, instrumen penelitian, uji validitas dan reliabilitas data, 

dan teknik analisis data. 

4. Bab IV Hasil dan Pembahasan 

Bab ini terdiri dari deskripsi data, pembahasan hasil penelitian, 

dan analisis data. 

5. Bab V Penutup 

Bab ini terdiri dari simpulan dan rekomendasi dalam penelitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

 

 

A. Teori Yang Digunakan 

1. Metode Praktikum 

a. Pengertian Metode Praktikum 

Metode merupakan cara menyampaikan materi pelajaran 

dengan memperhatikan sasaran tujuannya. Penggunaan 

metode yang tepat untuk pencapaian tujuan pembelajaran 

tertentu akan menghasilkan proses pembelajaran yang 

efektif.
28

  

Praktikum merupakan kegiatan laboratorium sebagai 

penunjang pembelajaran IPA. Kegiatan praktikum dapat 

membawa siswa mengalami proses berpikir, karena dari 

kegiatan inilah siswa berhadapan langsung dengan suatu 

masalah yang berhubungan dengan materi pelajaran dan 

diberi kesempatan untuk memecahkan masalah tersebut, 

sehingga siswa dapat lebih mudah memahami materi 

pelajaran yang diberikan.
29

 Metode praktikum merupakan 

penunjang kegiatan proses belajar mengajar untuk 

menemukan prinsip tertentu atau menjelaskan tentang 

prinsip-prinsip yang di kembangkan.
30

  

Salah satu metode yang paling baik untuk saat ini yaitu 

metode eksperimen atau praktikum, dikarenakan metode ini 

                                                             
28Rahmah Johar, dan Latifah Hanum, Edisi Revisi Strategi Belajar Mengajar: 

Untuk Menjadi Guru Yang Profesional, (Banda Aceh: Syiah Kuala University Press, 
2021), 10. 

29Ni Wayan Sri Darmayanti, Johri Sabaryati, dan Muhammad Isnaini, 

―Pembinaan Siswa-Siswa SMP di Luar Jam Sekolah di Desa Lembuak Untuk 

Membuat Alat-Alat Praktikum Fisika dengan Memanfaatkan Barang-Barang Bekas di 
Lingkungan Sekitar,‖ SELAPARANG: Jurnal Pengabdian Masyarakat Berkemajuan, 

Vol. 3, no. 1 (2019): 101. 
30Reski Ramadani, Iwan Dini, dan Melati Masri, ―Analisis Keterampilan 

Proses Sains Siswa Kelas XI IPA 3 SMAN 11 Makassar Melalui Metode Praktikum 
pada Materi Larutan Asam dan Basa,‖ ChemEdu (Jurnal Ilmiah Pendidikan Kimia), 

Vol. 3, no. 1 (2022): 2. 

22 
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selain dapat membantu, juga dapat membuat peserta didik 

memahami materi dengan cepat, serta dapat membuat 

peserta didik lebih optimis mengikuti pembelajaran, sebab 

metode ini melibatkan peserta didik secara langsung dalam 

proses pembelajaran. Pelaksanaan eksperimen dalam 

pendidikan disebut dengan praktikum. Praktikum merupakan 

salah satu penunjang keberhasilan pembelajaran karena 

membuat peserta didik mengetahui secara detail 

permasalahan yang dihadapinya, terkhusus pembelajaran 

biologi.
31

 

Kegiatan praktikum dapat melibatkan peserta didik 

secara aktif dalam proses pembelajaran dan dapat 

mengembangkan sikap ilmiah peserta didik dalam aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. Penerapan metode 

praktikum juga dapat meningkatkan tingkat pemahaman dan 

kemampuan peserta didik dalam memecahkan suatu 

permasalahan serta dapat menghubungkan materi ke 

kehidupan peserta didik melalui percobaan, sehingga konsep 

dasar yang dipahami oleh peserta didik tidak mudah 

hilang.
32

 

 

b. Tujuan Pelaksanaan Praktikum 

Kegiatan praktikum dapat memberikan manfaat bagi 

peserta didik dalam melatih keterampilan-keterampilan yang 

dibutuhkan, memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk menerapkan dan mengintegrasikan pengetahuan dan 

keterampilan yang dimilikinya. Selain itu tujuan pelaksanaan 

kegiatan praktikum adalah meningkatkan potensi pada 

                                                             
31Kasmawati, Jamilah, dan Uyuni Taufiq, "Pengaruh Metode Praktikum 

Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik pada Materi Pertumbuhan dan Perkembangan di 
Kelas XII IPA SMAN 11 Sinjai," AL-AHYA: Jurnal Pendidikan Biologi, Vol. 3, no. 1 

(2021): 42, https://doi.org/10.24252/al-ahya.v3i1.15841. 
32N Martanti, E R Malika, dan A Setyaningsih, ―Pengaruh Metode 

Pembelajaran Eksperimen Virtual Menggunakan PhET Terhadap Hasil Belajar 
Kognitif Siswa,‖ KONSTELASI: Konvergensi Teknologi dan Sistem Informasi, Vol. 5, 

no. 1 (2021): 84. 

https://doi.org/10.24252/al-ahya.v3i1.15841
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perkembangan peserta didik, juga membangkitkan motivasi 

belajar peserta didik, sehingga peserta didik yang 

termotivasi belajar akan bersungguh-sungguh dalam 

mempelajarinya. Praktikum dilaksanakan dengan tujuan 

untuk memberi pengalaman pada peserta didik baik itu 

diranah afektif, kognitif, dan psikomotorik. Adapun 

penjabarannya yaitu sebagai berikut:  

1) Pada ranah afektif, peserta didik dilatih untuk bersikap 

ilmiah selama kegiatan praktikum seperti jujur, teliti, 

tanggung jawab, disiplin, dan memiliki rasa ingin tahu 

yang tinggi. 

2) Pada ranah kognitif, peserta didik mendapatkan 

kesempatan untuk lebih memahami konsep materi dan 

memperoleh pengetahuan baru dari penemuan dari hasil 

praktikum. 

3) Pada ranah psikomotorik, peserta didik peserta didik 

dapat melatih dan mengembangkan keterampilan baik itu 

dalam menggunakan alat dan bahan ataupun dalam 

menerapkan teori dan konsep ilmu biologi.
33

 

 

c. Langkah-Langkah Metode Praktikum 

Pembelajaran dengan menggunakan metode praktikum 

akan berjalan lancar apabila langkah-langkah praktikum 

sudah dipersiapkan secara rinci. Adapun langkah-langkah 

yang terdapat dalam metode praktikum yaitu: 

1) Langkah persiapan, dimana pada langkah ini pendidik 

sudah melakukan persiapan berupa menetapkan tujuan 

yang akan dicapai melalui kegiatan praktikum, tempat 

praktikum, alat dan bahan yang akan digunakan ketika 

praktikum dan juga pembuatan petunjuk untuk langkah-

langkah praktikum. 

                                                             
33Satriani and Nursaida Hardiyanti, ―Hubungan Keterampilan Proses Sains 

Dengan Praktikum Ditinjau Dari Hasil Belajar Peserta Didik SMA Negeri 19 
Makassar,‖ Jurnal Pendidikan Biologi 9, no. 3 (2020): 35, 

https://doi.org/10.24114/jpb.v9i3.21196. 
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2) Langkah pelaksanaan, sebelum langkah pelaksanaan 

peserta didik terlebih dahulu mendiskusikan dengan 

pendidik tentang langkah persiapan dan juga alat dan 

bahan yang akan digunakan selama kegiatan praktikum. 

3) Langkah tindak lanjut, pada langkah ini peserta didik 

harus membuat laporan hasil praktikum serta 

mendiskusikan tentang masalah-masalah yang terjadi 

selama praktikum. Selain itu peserta didik juga harus 

memeriksa kebersihan alat dan menyimpan kembali 

semua perlengkapan yang digunakan selama kegiatan 

praktikum.
34

 

 

d. Kelebihan Metode Praktikum 

Metode praktikum memiliki kelebihan yaitu: 

1) Metode ini dapat membuat peserta didik lebih percaya 

atas kebenaran atau kesimpulan berdasarkan 

percobaannya sendiri daripada hanya menerima kata 

pendidik atau buku. 

2) Peserta didik dapat mengembangkan sikap untuk 

mengadakan studi eksplorasi (mempelajari) tentang ilmu 

dan teknologi suatu sikap yang dituntut dari seorang 

ilmuan. 

3) Dengan metode ini akan terbina manusia yang dapat 

membawa terobosan-terobosan baru dengan penemuan 

sebagai hasil percobaannya yang diharapkan dapat 

bermanfaat bagi kesejahteraan hidup manusia.
35

 

4) Metode praktikum dapat mengakomodasi  peserta didik 

untuk melakukan kegiatan observasi, memprediksi, 

berhipotesis, merencanakan  percobaan dan menarik 

kesimpulan. Sehingga keterampilan proses sains yang 

                                                             
34Sulfiyah and Cahyaningsih, ―Pengaruh Penggunaan Metode Praktikum 

Terhadap Prestasi Belajar IPA Siswa Kels IV Sekolah Dasar.‖ 
35Ani Kadarwati, dan Vivi Rulviana, Pembelajaran Terpadu, (Jawa Timur: 

Cv. Ae Media Grafika, 2020), 58. 
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dimiliki peserta didik dapat berkembang dengan adanya 

metode praktikum.
36

 

 

e. Kekurangan Metode Praktikum 

Metode praktikum memiliki kekurangan yaitu: 

1) Tidak cukupnya alat-alat mengakibatkan tidak setiap 

peserta didik berkesempatan mengadakan eksperimen 

atau praktikum. 

2) Jika praktikum memerlukan jangka waktu yang lama 

maka peserta didik harus menanti untuk melanjutkan 

pelajaran. 

3) Setiap percobaan tidak selalu memberikan hasil yang 

sesuai karena mungkin ada faktor tertentu yang berada 

diluar jangkauan kemampuan. 

4) Metode ini lebih sesuai untuk menyajikan bidang-bidang 

ilmu sains dan teknologi.
37

 

 

f. Alasan Pentingnya Kegiatan Praktikum Pada Pendidikan 

Sains 

Ada empat hal yang menjadi alasan pentingnya kegiatan 

praktikum pada pendidikan sains yaitu: 

1) Praktikum membangkitkan motivasi belajar sains. 

Motivasi merupakan faktor penting yang mempengaruhi 

belajar peserta didik. Peserta didik yang memiliki 

motivasi belajar yang tinggi cenderung sungguh-sungguh 

mempelajari sesuatu. Oleh karena itu, dengan kegiatan 

praktikum peserta didik memiliki kesempatan untuk 

memenuhi rasa ingin tahunya dan membangun konsep-

konsep ilmiah didalam dirinya. 

2) Praktikum mengembangkan keterampilan dasar 

melakukan eksperimen. Melakukan eksperimen 

                                                             
36Satriani dan Hardiyanti, ―Hubungan Keterampilan Proses Sains dengan 

Praktikum ditinjau dari Hasil Belajar Peserta didik SMA Negeri 19 Makassar, 36.‖ 
37Kadarwati and Rulviana, Pembelajaran Terpadu. 
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merupakan kegiatan yang banyak dilakukan oleh para 

ilmuan. Untuk melakukan praktikum diperlukan beberapa 

keterampilan dasar seperti mengamati, mengestimasi, 

mengukur, dan memanipulasi peraltan biologi. Dengan 

kegiatan praktikum, peserta didik dilatih untuk 

mengembangkan kemampuan bereksperimen dengan 

melatih kemampuan mereka dalam mengobservasi 

dengan cermat, mengukur secara akurat dengan alat ukur 

yang sederhana atau lebih canggih, menggunakan atau 

menangani alat secara aman, merancang, melakukan dan 

menginterpretasikan eksperimen. 

3) Praktikum menjadi wahana belajar pendekatan ilmiah. 

Banyak pakar pendidikan sains meyakini bahwa cara 

terbaik membelajarkan pendekatan ilmiah kepada peserta 

didik adalah dengan memberikan mereka kesempatan 

untuk menempatkan diri sebagai scientist. 

4) Praktikum penunjang materi pembelajaran. Kegiatan 

praktikum memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk menemukan dan membuktikan teori. Selain itu, 

praktikum dalam pembelajaran biologi dapat membentuk 

ilustrasi bagi konsep dan prinsip biologi.
38

 

 

g. Sintaks Pembelajaran Berbasis Praktikum 

Pembelajaran berbasis praktikum memiliki sintaks yaitu: 

1) Orientasi masalah: pendidik menjelaskan area yang akan 

diselidiki serta langkah-langkah praktikum. 

2) Perumusan masalah: peserta didik merumuskan masalah, 

peserta didik mengidentifikasi langkah-langkah 

penyelidikan. 

3) Melakukan penyelidikan: peserta didik mengidentifikasi 

masalah untuk diselidiki, peserta didik melakukan 

kegiatan penyelidikan, pengumpulan data, interpretasi 

data, manipulasi variabel dalam penyelidikan, peserta 

                                                             
38Ibid., 58-59. 
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didik mengidentifikasi kesulitan dalam proses 

penyelidikan. 

4) Mengatasi kesulitan: pendidik menugaskan peserta didik 

untuk memikirkan berbagai cara dalam mengatasi 

kesulitan dalam proses penyelidikan, peserta didik 

merancang ulang percobaan, mengorganisasi data melalui 

berbagai cara, menginterpretasi data, mengkontruksi 

pengetahuan. 

5) Merefleksikan hasil penyelidikan: mengaitkan hasil 

praktikum atau penyelidikannya dengan konsep atau 

teori.
39

 

 

2. Asesmen Kinerja 

a. Konsep Dasar Asesmen Kinerja 

1) Pengertian Asesmen Kinerja 

Asesmen kinerja terdiri atas dua konsep utama yaitu 

asesmen dan kinerja. Kata asesmen berasal dari serapan 

bahasa Inggris yaitu assessment. Penggunaannya sering 

disamakan dengan kata ―penilaian‖. Akan tetapi untuk 

membedakannya dari istilah evaluasi yang sering 

diterjemahkan juga dengan kata penilaian, maka lebih 

baik digunakan saja kata asesmen. Asesmen adalah suatu 

proses yang sistematis dari pengumpulan data, analisis, 

dan interpretasi untuk menentukan sejauh mana peserta 

didik telah mencapai tujuan pembelajaran. Asesmen 

sebagai suatu proses pengumpulan data peserta didik 

yang dilakukan selama proses pembelajaran ataupun 

terhadap hasil pembelajaran.
40

 

Secara sederhana, kinerja dapat diartikan sebagai 

―ability to perform‖, yaitu kemampuan untuk 

menunjukkan atau menampilkan sesuatu yang dapat 

                                                             
39Bruce Joyce et al., Models of Teaching : Model-model Pengajaran, 8 ed. 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 11. 
40Patta Bundu, Asesmen Autentik dalam Pembelajaran, (Yogyakarta: 

Deepublish, 2017), 106-107. 
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mencakup pengetahuan, keterampilan, sikap, integrasi 

ketiganya. Integrasi ketiganya (pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap) disebut sebagai kemampuan. 

Jika disandingkan dengan konsep asesmen, maka 

asesmen kinerja dapat diartikan sebagai penilaian 

terhadap kemampuan peserta didik dalam menampilkan 

suatu kemampuan. Inilah pemaknaan dari asesmen 

kinerja yang paling sederhana.
41

 Menurut Mathis dan 

Jackson, asesmen kinerja merupakan proses evaluasi 

dalam menyelesaikan tugas berdasarkan berbagai standar 

yang selanjutnya dikomunikasikan kembali kepada 

mereka.
42

 

Masih banyak definisi dikemukakan, namun 

disimpulkan sebagai berikut: 

a) Asesmen kinerja merupakan suatu proses penilaian 

peserta didik yang dilakukan pendidik secara 

sistematis berdasarkan pekerjaan yang ditugaskan 

kepadanya. 

b) Asesmen kinerja merupakan penilaian dari perlakuan 

dalam mengaplikasikan perbuatan berdasarkan 

pengetahuan yang dimiliki secara nyata. 

c) Asesmen kinerja memungkinkan pendidik untuk 

mengamati kemampuan peserta didik selama proses 

pembelajaran tanpa harus menunggu pembelajaran 

berakhir. 

d) Asesmen kinerja mengharuskan peserta didik 

mempertunjukkan kinerja bukan menjawab atau 

memilih jawaban alternatif jawaban yang tersedia. 

e) Asesmen kinerja dirancang khusus untuk 

menghasilkan respon (lisan atau tulis), karya (produk), 

atau penerapan pengetahuan. 

                                                             
41Ana Ratna Wulan, Menggunakan Asesmen Kinerja: Untuk Pembelajaran 

Sains dan Penelitian, Cetakan Ketiga (Bandung: UPI Press, 2020), 8. 
42Mathis R. L dan J.H. Jackson, Human Resource Management: Manajemen 

Sumber Daya Manusia (Jakarta: Salemba Empat, 2006), 384. 
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f) Asesmen kinerja memusatkan penilaian tugas pada 

kriteria tertentu yang diinginkan.
43

 

 

2) Karakteristik Asesmen Kinerja 

Penyusunan asesmen kinerja harus memenuhi 

karakteristik asesmen kinerja itu sendiri. Ciri utama yang 

harus dipenuhi adalah tugas kinerja yang harus diamati 

dan harus diselesaikan oleh peserta didik. Tugas tersebut 

didasarkan pada standar kompetensi yang dirancang 

khusus untuk menghasilkan karya (produk) melalui 

penerapan pengetahuan yang dimiliki. Penilaian kinerja 

mengharuskan peserta didik mendemonstrasikan 

pemahaman dan keterampilan di dalam berbagai macam 

konteks sesuai tugas yang harus diselesaikan. 

Pemantauan didasarkan pada kinerja (performance) yang 

ditunjukkan dalam menyelesaikan suatu tugas atau 

permasalahan yang diberikan. Syarat tugas dalam 

menyusun asesmen kinerja adalah: 

a) Generability, yakni dapat digeneralisasi kepada tugas-

tugas kinerja yang lain. 

b) Authenticity, yakni dapat dilakukan secara nyata 

dalam praktek kehidupan nyata sehari-hari. 

c) Multiple foci, yakni lebih dari satu fokus dan 

memberikan lebih dari satu solusi penyelesaiannya. 

d) Teachability, yakni tugas kinerja sesuai dengan 

kompetensi yang diharapkan dalam pembelajaran. 

e) Fairness, yakni tugas kinerja diberikan bersifat adil, 

tidak mengandung bias dan sesuai dengan tingkatan 

kognitif peserta didik. 

f) Scorability, yakni tugas kinerja dapat diskor secara 

akurat dan reliabel.
44

 

 

                                                             
43Ibid., 109. 
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Asesmen kinerja dapat dilaksanakan selama 

pembelajaran berlangsung, tanpa menunggu proses 

berakhir. Asesmen berlangsung secara nyata (autentik) 

dan realistik dengan mengamati peserta didik dalam 

menyelesaikan tugas. Tentu saja tugas yang diberikan 

harus mendorong peserta didik yang berpikir lebih 

produktif (melakukan aktivitas untuk menjawab solusi), 

dan terbuka (lebih dari satu macam solusi). Akibatnya, 

akan memerlukan waktu lebih banyak dari penilaian 

harus menggunakan kriteria yang jelas dengan 

pertimbangan yang beragam. Penilaian kinerja digunakan 

untuk menilai kemampuan peserta didik melalui 

penugasan yang berupa aspek pembelajaran kinerja dan 

produk. Bentuknya dapat berupa kemampuan peserta 

didik dalam menyajikan lisan, pemecahan masalah, 

kemampuan peserta didik dalam menggunakan peralatan 

laboratorium serta kemampuan peserta didik dalam 

mengoperasikan alat.
45

 

 

b. Elemen Penting dalam Asesmen Kinerja 

Asesmen Kinerja adalah situasi terstruktur untuk 

mempresentasikan materi, informasi, dan tindakan yang 

mendorong individu untuk menghasilkan sebuah respons 

berupa produk, yang kualitasnya dinilai berdasarkan standar 

yang jelas (explicit standard). Dari definisi yang 

dikemukakan menurut Popham dalam Marhaeni, terdapat 

empat elemen penting yang harus dipenuhi dalam asesmen 

kinerja, yaitu sebagai berikut: 

1) Setiap tugas harus terjadi pada ―situasi terstruktur‖, yang 

artinya bahwa tugas harus disusun berdasarkan waktu, 

ruang dan akses materi. Dengan struktur yang baku ini, 

asesmen dapat digunakan pada peserta didik lainnya. 

Oleh karena itu, semua peserta didik dapat menggunakan 
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pola asesmen baku yang sama, yang menyebabkan hasil 

kinerjanya dapat dibandingkan. 

2) Setiap asesmen kinerja mengandung beberapa jenis 

materi atau informasi yang menyediakan dasar atas suatu 

respon. Dalam hal ini, asesmen kinerja dapat dikatakan 

sangat serupa dengan item pilihan ganda. Tidak seperti 

asesmen tradisional, respon peseta didik tidak dibatasi 

dalam empat sampai lima pilihan ganda. Asesmen kinerja 

memberikan kebebasan atau mengarahkan peserta didik 

untuk memberikan respon atau jawaban yang lebih 

kompleks, mendalam, dan bervariasi. 

3) Tugas harus memberikan arahan yang mengindikasikan 

hakikat respon yang diharapkan. Arah pertanyaan harus 

jelas dan eksplisit, sehingga tidak menimbulkan 

kesalahpahaman atau interpretasi yang berbeda di 

antaranya peserta didik yang mengerjakan tugas. Jenis 

pertanyaan biasanya pertanyaan terbuka, sehingga 

jawaban yang dikehendaki dapat lebih luas dari respon 

atau jawaban pertanyaan pilihan ganda. Pertanyaan tidak 

jelas (kabur) yang dapat memicu interpretasi yang 

berbeda dari peserta didik harus sedapat mungkin 

dihindari. 

4) Tugas harus membuat peserta didik memberikan jawaban 

atau respon yang dapat dinilai (diberikan skor) 

berdasarkan sejumlah standar yang jelas. Standar tersebut 

harus sudah dibuat dengan jelas, sebelum asesmen 

dilakukan. Apabila pendidik tidak mampu dalam 

mengembangkan atau menentukan tugas yang 

mengarahkan peserta didik untuk merespon dengan baik, 

maka tugas yang diberikan sudah pasti tidak dapat 

mengukur sesuatu dengan jelas. Oleh karena itu, standar 

penskoran dalam bentuk rubrik harus dikembangkan dan 
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disusun sesuai dengan jawaban atau respons yang 

diharapkan dari sebuah tugas.
46

 

 

c. Tujuan Yang Ingin Dicapai Dalam Menggunakan Asesmen 

Asesmen kinerja dipergunakan oleh para pendidik untuk 

menilai tidak hanya kompetensi kognitif peserta didik, 

namun juga kompetensi psikomotor yang dimiliki. Seperti 

yang dikemukakan menurut Slater dalam Marhaeni, 

beberapa tujuan yang ingin dicapai dalam menggunakan 

asesmen kinerja yaitu sebagai berikut: 

1) Tujuan diagnosis (Diagnostic Purposes). Apabila 

melaksanakan asesmen kinerja di awal pembelajaran, 

hasil asesmen kinerja dapat membantu pendidik dalam 

mengorganisasikan pelajaran. Asesmen kinerja dapat 

memberikan informasi kepada pendidik terkait dengan 

materi apa dan di bagian mana yang harus diberikan 

perhatian khusus. Asesmen ini dapat menjawab beberapa 

pertanyaan pendidik yang sehubungan dengan masalah-

masalah yang dihadapi peserta didik yang perlu 

dipecahkan. Informasi ini penting sebagai daar untuk 

menentukan langkah-langkah yang diterapkan dalam 

mempersiapkan pembelajaran.  

2) Tujuan Instruksional (Instructional Purpose). Sebuah 

asesmen kinerja yang baik sering tidak dapat dibedakan 

dari aktivitas pembelajaran, kecuali dalam hal 

standardisasi dan penskoran. Dalam hal tersebut, sebuah 

asesmen kinerja yang mempraktikkan tugas-tugas 

auntentik dapat digunakan sebagai aktivitas pembelajaran 

atau aktivitas asesmen. Apabila tugas asesmen digunakan 

sedemikian rupa di mana peserta didik tidak tahu bahwa 

                                                             
46A. A. I. N. Marhaeni, Luh Putu Artini, dan N.M Ratminingsih, Asesmen 

Autentik dalam Pembelajaran Bahasa Inggris, 1 ed. (Depok: PT. RajaGrafindo 
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tugas tersebut dinilai, maka tugas tersebut disebut dengan 

tugas tambahan (embedded task). 

3) Tujuan Monitoring (Monitoring Purpose).  Tujuan dari 

sebuah asesmen kinerja adalah untuk menilai tingkat 

kompetensi yang dicapai peserta didik. Dengan demikian, 

strategi asesmen kinerja dapat digunakan untuk 

memonitor keterampilan memproses dari peserta didik 

(student’s process skills) dan pendekatan dalam 

memecahkan masalah (problem solving approaches).
47

 

 

d. Fungsi Asesmen Kinerja 

Secara umum penilaian (asesmen) sebagai suatu tindakan 

atau proses memiliki lima fungsi, seperti yang dikemukakan 

menurut Thoha dalam Uno, beberapa fungsi asesmen kinerja 

yaitu sebagai berikut: 

1) Bagi pendidik, yaitu untuk mengetahui kemajuan belajar 

peserta didik, mengetahui kelemahan dan kelebihan cara 

belajar mengajar dalam proses pembelajaran. 

2) Bagi peserta didik, yaitu untuk kemampuan dan hasil 

belajar dan memperbaiki cara belajar. 

3) Bagi sekolah, yaitu mengukur mutu hasil pendidikan dan 

membuat keputusan kepada peserta didik. 

4) Bagi orang tua peserta didik, yaitu untuk meningkatkan 

pengawasan dan bimbingan dalam usaha belajar. 

5) Bagi masyarakat, yaitu untuk mengetahui kemajuan 

sekolah dan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 

lembaga pendidikan.
48
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e. Kelebihan Asesmen Kinerja 

Kelebihan asesmen kinerja yaitu sebagai berikut: 

1) Dapat mengevaluasi hasil belajar yang kompleks dan 

keterampilan-keterampilan yang tidak dapat dievaluasi 

dengan tes kertas dan pensil.  

2) Memotivasi peserta didik dalam belajar secara lebih baik. 

Keterlibatan langsung peserta didik dalam perumusan 

tujuan belajar, pemilihan jenis tugas, penetapan kriteria 

penilaian akan membuat para peserta dididk lebih tahu 

apa yang seharusnya ia lakukan. Cara seperti ini dapat 

memotivasi belajar dan membuat pembelajaran lebih 

bermakna. Kreativitas dan kemandirian belajar peserta 

didik, serta proses dialog antara peserta didik dan 

pendidik merupakan faktor penting dalam asesmen 

kinerja. 

3) Dapat mengevaluasi beberapa keterampilan yang berupa 

kemampuan lisan maupun fisik. 

4) Mendorong aplikasi pembelajaran pada situasi kehidupan 

nyata. Hal ini dikarenakan asesmen kinerja lebih 

menekankan pada apa yang daapat diketahui peserta 

didik. Oleh karena itu unjuk kerja yang ditunjukkan oleh 

peserta didik sebaiknya ditekankan pada kehidupan nyata 

terutama kehidupan nyata di sekitar lingkungan sekolah 

atau rumah peserta didik. Misalnya peserta didik 

melakukan observasi tentang sejarah sekolah atau 

melakukan wawancara tentang keluarganya dan lain 

sebagainya.
49

 

 

f. Kekurangan Asesmen Kinerja 

Kekurangan asesmen kinerja yaitu sebagai berikut: 

1) Membutuhkan waktu dan usaha-usaha yang harus 

dipertimbangkan dalam penggunaannya. Asesmen kinerja 
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tidak bisa disusun dengan waktu yang tergesa-gesa 

karena akan menghasilkan suatu perangkat penilaian 

yang tidak akan mencapai sasaran tujuan yang 

dikehendaki. 

2) Dibutuhkan perhatian yang sangat besar bagi pendidik 

dalam penggunaannya, laporan dari hasil asesmen harus 

dibuat sesegera mungkin, karena penundaan pembuatan 

laporan akan menimbulkan bias sehingga hasil belajar itu 

menjadi tidak berarti. 

3) Penilaian dan penskoran kinerja subjektif dan memiliki 

reliabilitas rendah. Hal ini disebabkan asesmen kinerja 

membutuhkan penilaian yang besar dari pendidik 

sehingga subjektivitas penskoran dan penilaian akan 

tinggi. Dampak dari subjektivitas yang tinggi akan 

menyebabkan reliabilitas rendah. Untuk meminimalkan 

subjektivitas dalam asesmen kinerja pendidik haurs 

membuat kriteria penilaian (rubrik) yang jelas. 

4) Frekuensi melakukan evaluasi secara individual harus 

lebih banyak daripada kelompok. Asesmen kinerja lebih 

menuntut penilaian secara individual daripada kelompok. 

Pekerjaan seperti ini membutuhkan waktu yang banyak 

dan biaya yang cukup besar sehingga apabila pendidik 

mengerjakannya dengan tidak serius akan menjadi 

pekerjaan yang sia-sia.
50

 

 

g. Langkah-langkah dalam Melaksanakan Asesmen 

Asesmen merupakan salah satu kegiatan utama yang 

harus dilakukan oleh seorang pendidik atau pelatih dalam 

kegiatan pembelajaran dan pelatihan. Dengan penilaian, 

pendidik dan pelatih akan mengetahui perkembangan hasil 

belajar peserta didik. Adapun langkah-langkah pokok dalam 

asesmen secara umum terdiri dari: 

1) Perencanaan. 
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2) Pengumpulan data. 

3) Analisis data. 

4) Interpretasi data.
51

 

 

3. Keterampilan Proses Sains 

a. Pengertian Keterampilan Proses Sains 

Keterampilan berarti kemampuan menggunakan pikiran, 

nalar, dan perbuatan secara efisien dan efektif untuk 

mencapai suatu hasil tertentu, termasuk kreativitas. 

Kemampuan-kemampuan mendasar yang telah 

dikembangkan dan telah terlatih lama-kelamaan akan 

menjadi suatu keterampilan.
52

 

Keterampilan proses sains adalah pendekatan yang 

didasarkan pada anggapan bahwa sains itu terbentuk dan 

berkembang melalui suatu proses ilmiah. Dalam 

pembelajaran sains, proses ilmiah tersebut dan 

dikembangkan pada peserta didik sebagai pengalaman yang 

bermakna. Bagaimanapun pemahaman konsep sains tidak 

mengutamakan hasil (produk) saja. Tetapi proses untuk 

mendapatkan konsep tersebut juga sangat penting dalam 

membangun pengetahuan peserta didik.
53

 Indikator 

keterampilan proses sains yaitu mengamati, mengklasifikasi, 

melakukan percobaan, mengkomunikasikan, menyimpulkan, 

dan memprediksi.
54

 

Pendekatan keterampilan proses pada pembelajaran sains 

lebih menekankan pembentukan keterampilan untuk 
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52Afrita Heksa, Ekstrakurikuler IPA Berbasis Sainpreneur, (Yogyakarta: 
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53Niken Septantiningtyas, Rizal Lukman Hakim, dan Nadiya Rosmila, Konsep 
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memperoleh pengetahuan dan mengkomunikasikan hasilnya. 

Pendekatan keterampilan proses dimaksudkan untuk 

mengembangkan kemampuan-kemampuan yang dimiliki 

oleh individu peserta didik. Adapun ulasan mengenai 

pendekatan keterampilan proses sains yaitu: 

1) Pendekatan keterampilan proses dapat mengembangkan 

hakikat ilmu pengetahuan peserta didik. Peserta didik 

terdorong untuk memperoleh ilmu pengetahuan dengan 

baik karena lebih memahami fakta dan konsep ilmu 

pengetahuan. 

2) Pembelajaran melalui keterampilan proses akan 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

bekerja dengan ilmu pengetahuan, tidak hanya 

menceritakan, dan atau mendengarkan sejarah ilmu 

pengetahuan. 

3) Keterampilan proses dapat digunakan oleh peserta didik 

untuk belajar proses dan sekaligus produk ilmu 

pengetahuan. Pendekatan keterampilan proses sains 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

secara nyata bertindak sebagai seorang ilmuwan.
55

 

 

Dari uraian di atas dapat diutarakan bahwa dengan 

penerapan pendekatan keterampilan proses sains menuntut 

adanya keterlibatan fisik dan mental intelektual peserta 

didik. Hal ini dapat digunakan untuk melatih dan 

mengembangkan keterampilan intelektual atau kemampuan 

berpikir peserta didik. Selain itu, juga mengembangkan 

sikap-sikap ilmiah dan kemampuan peserta didik untuk 

menemukan dan mengembangkan fakta, konsep. Dan prinsip 

ilmu pengetahuan. Jadi, dengan adnya uraian di atas dapat 

disimpulkan bahwa keterampilan proses sains adalah suatu 

pendekatan atau suatu aktivitas ilmiah yang bisa membuat 

kita menambah wawasan atau anutan pengembangan 
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kemampuan intelektual, sosial, dan fisik yang bersumber 

dari kemampuan mendasar yang ada pada diri kita sendiri.
56

 

 

b. Alasan Pentingnya Keterampilan Proses Sains 

Beberapa alasan pentingnya meninjau keterampilan 

proses sains dalam pembelajaran sains diantaranya: 

1) Peserta didik lebih memahami konsep yang rumit dan 

abstrak jika disertai dengan contoh yang konkret. 

2) Ada pengaruh dalam prestasi afektif, sikap ilmiah, dan 

kemampuan analisis peseta didik. 

3) Ada peningkatan hasil belajar dan kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik dengan menerapkan pembelajaran 

menggunakan keterampilan proses sains.
57

 

 

c. Macam-macam Keterampilan Proses Sains 

Keterampilan proses sains dibagi menjadi dua, yaitu 

sebagai berikut: 

1) Keterampilan proses sains dasar. Keterampilan proses 

dasar merupakan pondasi untuk mempelajari 

keterampilan proses sains terintegrasi. Keterampilan 

proses sains dasar meliputi mengobservasi, 

mengklasifikasikan, memprediksi, mengukur, 

menyimpulkan  dan mengkomunikasikan.  

2) Keterampilan proses sains terintegrasi. Yang termasuk 

dalam keterampilan proses sains terintegrasi adalah 

mengontrol variabel, memberikan definisi operasional, 

merumuskan hipotesis, menginterpretasikan data, 

melakukan eksperimen, dan merumuskan model.
58
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d. Indikator Keterampilan Proses Sains 

Keterampilan proses sains menurut Muh. Tawil dan 

Liliasari merupakan keterampilan proses yang memberikan 

pengertian mengenai hakikat ilmu pengetahuan, memberikan 

kesempatan kepada peserta didik supaya dapat bekerja 

dengan menggunakan ilmu pengetahuan, membuat peserta 

didik belajar tentang proses serta produk ilmu pengetahuan. 

Keterampilan proses sains memiliki 10 indikator yang 

meliputi observasi, klasifikasi, interprestasi, prediksi, 

komunikasi, mengajukan pertanyaan, mengajukan hipotesis, 

merencanakan percobaan, menggunakan alat/bahan/sumber, 

dan menerapkan konsep.
59

 Sesuai pemaparan di atas maka 

peneliti menggunakan indikator keterampilan proses sains 

menurut Muh. Tawil dan Liliasari. 

Indikator keterampilan proses sains dapat dikatakan 

sebagai penunjuk atau tanda mengenai ada tidaknya 

keterampilan proses sains yang muncul dalam diri peserta 

didik. Petunjuk tersebut dapat digunakan sebagai cara untuk 

melihat keterampilan apa saja yang dimiliki dan tampak oleh 

peserta didik. Indikator dimaksudkan untuk mempermudah 

dalam penentuan keterampilan proses sains peserta didik.
60

  

Adapun indikator keterampilan proses sains yaitu sebagai 

berikut:
61

  

 

 

 

                                                                                                                                   
Fisika,‖ Jurnal Pendidikan Fisika, Vol. VII, no. 1 (2019): 110, 

http://dx.doi.org/10.24127/jpf.v7i1.1923. 
59M Tawil dan L Liliasari, Keterampilan-Keterampilan Sains dan 

Implementasinya dalam Pembelajaran IPA (Makassar: Badan Penerbit Unm, 2014), 

49. 
60Muthmainnah et al., Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar (Jawa Barat: 

Media Sains Indonesia, 2022), 24. 
61Tawil and Liliasari, Keterampilan-Keterampilan Sains Dan 

Implementasinya Dalam Pembelajaran IPA. 
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Tabel 2.1 

Indikator Keterampilan Proses Sains 

No. Indikator Sub Indikator 

1. Mengobservasi 1. Menggunakan berbagai 

indera 

2. Mengumpulkan atau 

menggunakan fakta yang 

relevan 

2. Mengklasifikasi 1. Mencatat setiap 

pengamatan secara 

terpisah 

2. Mencari perbedaan/ 

persamaan 

3. Mengontraskan ciri-ciri  

3. Menginterpretasi 1. Menghubung-hubungkan 

hasil pengamatan 

2. Menemukan pola/ 

keteraturan dalam suatu 

seri pengamatan 

3. Menyimpulkan 

4. Memprediksi  1. Menggunakan pola-pola 

hasil dari pengamatan 

2. Mengemukakan  sesuatu 

yang mungkin terjadi 

pada keadaan belum 

terjadi 

5. Mengkomunikasikan 1. Mendeskripsikan/ 

menggambarkan data 

empiris hasil percobaan 

dan pengamatan dengan 

grafik/tabel 

2. Mengubahnya dalam  

bentuk antara salah  

satunya 
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No. Indikator Sub Indikator 

3. Menyusun dan 

menyampaikan laporan 

secara sistematis dan 

jelas Menjelaskan hasil 

suatu percobaan 

4. Membaca grafik/diagram 

5. Mendiskusikan hasil 

kegiatan suatu peristiwa 

6. Mengajukan 

Pertanyaan 

1. Bertanya apa, bagaimana 

dan mengapa 

2. Bertanya meminta 

penjelasan Mengajukan 

pertanyaan berlatar 

belakang hipotesis 

7. Mengajukan 

Hipotesis 

1. Mengetahui bahwa ada 

dari satu kemungkinan 

penjelasan dari suatu 

kejadian 

2. Menyadari bahwa satu 

penjelasan perlu diuji 

kebenarannya dengan 

melakukan pemecahan 

masalah atau dengan 

memperoleh bukti 

8. Merencanakan 

Percobaan 

1. Menentukan 

alat/bahan/sumber yang 

digunakan 

2. Menentukan variabel dan 

faktor penentu 

3. Menentukan apa yang 

diukur, diamati dan 

dicatat 

4. Menentukan langkah 
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No. Indikator Sub Indikator 

kerja 

9. Menggunakan 

alat/bahan/sumber 

Memakai alat dan bahan 

dan Mengetahui alasan 

mengapa menggunakan 

alat/sumber. 

10. Menerapkan Konsep 1. Menggunakan konsep 

yang telah dipelajari 

dalam situasi baru. 

2. Menggunakan konsep 

pada pengalaman baru 

untuk menjelaskan apa 

yang sedang terjadi. 

 

4. Sikap Ilmiah 

a. Pengertian Sikap Ilmiah 

Sikap ilmiah adalah sikap memiliki rasa ingin tahu, jujur, 

tekun, teliti, objektif, dan terbuka menerima pendapat yang 

benar.
62

 Sikap ilmiah merupakan sikap yang dibentuk oleh 

orang yang berkecimpung dalam ilmu alamiah dan bersifat  

ilmiah‖. Sikap ilmiah peserta didik dalam proses 

pembelajaran IPA sangat diperlukan, terutama dalam 

penyelesaian masalah-masalah IPA yang memerlukan suatu 

pembuktian dan langkah-langkah terstruktur. Sikap ilmiah 

merupakan salah satu aspek psikis peserta didik yang sangat 

penting untuk dipupuk dan dikembangkan. Sikap ilmiah 

adalah salah satu komponen yang penting dalam 

pembelajaran IPA yang antara lain berupaya untuk mendidik 

peserta didik yang berilmu dan berketerampilan yang unggul 

serta ―open minded‖ memiliki etos kerja yang tinggi, melatih 

melakukan penelitian sesuai metode ilmiah dan belajar 

dengan mengaplikasikan pengetahuan terbaiknya, 

                                                             
62Kadaryanto, dkk., Biologi 1 Mengungkap Rahasia Alam Kehidupan SMP 

Kelas VII, (Jawa Barat: Yudhistira Ghalia Indonesia, 2006), 3. 
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mempunyai sikap disiplin, jujur, dan bertanggung jawab.
63

 

Peserta didik senantiasa dihadapkan pada fenomena alam 

dalam kesehariannya, sehingga dalam menyikapi 

permasalahan tersebut tidak hanya mengandalkan 

penguasaan teoritis saja tetapi harus disertai dengan sikap 

ilmiah yang menjadi tolak ukur tingkat pemahaman yang 

dimiliki oleh peserta didik.
64

 Adapun indikator sikap ilmiah 

dapat diliat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 2.2 

Indikator Sikap Ilmiah 

No. Indikator 

1. Jujur 

2 Teliti 

3. Tanggung Jawab 

4. Disiplin 

5. Rasa Ingin Tahu 

 

b. Sikap Ilmiah Ilmuwan 

Ilmu merupakan suatu cara berpikir tentang sesuatu objek 

dengan pendekatan yang khas sehingga menghasilkan suatu 

kesimpulan berupa pengetahuan yang ilmiah. Ilmiah dalam 

arti bahwa sistem dan struktur ilmu dapat 

dipertanggungjawabkan secara terbuka. Oleh karena itu 

terbuka untuk diuji oleh siapapun. Para ilmuwan sebagai 

orang yang profesional dalam bidang keilmuan sudah tentu 

mereka memiliki visi moral yaitu moral khusus sebagai 

ilmuwan. Moral inilah dalam filsafat ilmu disebut sebagai 

sikap ilmiah. Lebih lanjut dinyatakan bahwa sikap ilmiah 

                                                             
63

Made Ayu Pransisca dan Munawir Gazali, ―Pengaruh Model Pembelajaran 

SAVI Berbantuan Media Lingkungan Terhadap Sikap Ilmiah dan Hasil Belajar IPA 

Pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar Gugus I Masbagik Selatan Lombok Timur,‖ 

Jurnal Ilmiah Global Education, Vol. 2, no. 1 (2021): 60, 

https://doi.org/10.55681/jige.v2i1.83. 
64Fahruddin, Sikap Ilmiah dalam Perspektif Model Pembelajaran Kooperatif, 

(Jawa Tengah: PT. Nasya Expanding Management, 2022), 72. 

https://doi.org/10.55681/jige.v2i1.83
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adalah suatu sikap yang diarahkan untuk mencapai suatu 

pengetahuan ilmiah yang bersifat objektif.
65

 

Sikap ilmiah bagi seorang ilmuan bukanlah membahas 

tentang tujuan dari ilmu, melainkan bagaimana cara untuk 

mencapai suatu ilmu yang bebas dari prasangka pribadi dan 

dapat dipertanggungjawabkan secara sosial untuk 

melestarikan dan keseimbangan alam semesta serta dapat 

dipertanggungjawabkan kepada Tuhan, artinya selarasnya 

kehendak manusia dan kehendak Tuhan.
66

 

Sedikitnya ada enam sikap ilmiah yang harus dimiliki 

para ilmuwan, yaitu: 

1) Tidak ada rasa pamrih, artinya suatu sikap yang 

diarahkan untuk mencapai pengetahuan ilmiah yang 

objektif dengan menghilangkan kesenangan pribadi. 

2) Bersikap selektif, yaitu sikap yang tujuannya agar para 

ilmuwan mampu mengadakan pemilihan terhadap 

berbagai hal yang dihadapi. 

3) Adanya rasa percaya yang layak baik terhadap kenyataan 

maupun terhadap alat-alat indera serta budi. 

4) Adanya sikap yang berdasar pada suatu kepercayaan dan 

dengan merasa pasti bahwa setiap pendapat atau teori 

yang terdahulu telah mencapai kepastian. 

5) Adanya suatu kegiatan rutin bahwa seorang ilmuwan 

harus selalu tidak puas terhadap penelitian yang telah 

dilakukan, sehingga selalu ada dorongan untuk riset, riset 

dan terus riset sebagai aktivitas yang menonjol dalam 

hidupnya. 

6) Memiliki sikap etis yang selalu berkehendak untuk 

mengembangkan ilmu untuk kemajuan ilmu dan 

kebahagiaan manusia.
67

  

 

                                                             
65I Putu Jati Arsana, Etika Profesi Insinyur: Membangun Sikap 

Profesionalisme Sarjana Teknik, 1 ed. (Yogyakarta: Deepublish, 2018), 52. 
66Arsana. 
67Ibid., 53. 
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Sejauh ini dikenal tujuh hal yang menyangkut sikap 

ilmiah ilmuwan, yang sering kali dilupakan dan diabaikan 

oleh sebagian sarjana, termasuk mereka yang sudah 

mencapai strata pendidikan lebih tinggi, bahkan yang 

tertinggi sekalipun. Adapun tujuh hal yang menyangkut 

sikap ilmiah ilmuwan tersebut yaitu: 

1) Sikap ingin tahu. Seseorang yang bersikap ilmiah selalu 

bertanya-tanya tentang berbagai hal yang dihadapinya. Ia 

selalu tertarik tidak saja kepada hal-hal lama telah 

dibahas oleh para ahli sebelumnya, mungkin saja untuk 

pengembangannya masih dibutuhkan pemikiran lebih 

lanjut. Sebaliknya, hal-hal baru perlu ditelaah sehingga 

bila perlu dapat dibuat suatu kesimpulan baru. 

2) Sikap kritis. Orang yang bersikap kritis tidak puas dengan 

jawaban tunggal. Ia akan selalu berusaha mencari hal-hal 

yang ada di balik suatu gejala, bahkan yang 

melatarbelakangi fakta yang dihadapinya. Sikap ingin 

tahu ini merupakan motivasi kuat dan positif untuk 

belajar. Rasa ingin tahu semacam ini menyebabkan 

seseorang mencari informasi sebanyak mungkin, sebelum 

ia menetapkan pendapat yang akan dikemukakannya. Ia 

selalu berhati-hati sebelum melakukan suatu tindakan. 

3) Sikap terbuka. Artinya, selalu bersedia mendengar 

keterangan dan argumentasi orang lain, walaupun 

berbeda dalam pendirian. Orang dengan sikap seperti ini 

tidak menutup mata terhadap adanya kemungkinan 

pendapat lain. Itulah sebabnya ia tidak emosional dalam 

menghadapi kritik, sangkalan bahkan celaan terhadap 

pendapat yang dikemukakannya. 

4) Sikap obyektif. Seseorang yang memiliki sikap obyektif 

akan mampu mengesampingkan sikap prasangka pribadi 

(apriori) ataupun kecenderungan yang tidak beralasan 

terhadap orang lain. Jadi, ia selalu berpikir positif. 

Dengan demikian ia mampu menyatakan sesuatu apa 



47 

  

 

adanya, serta dapat melihat sesuatu secara nyata dan 

aktual. Orang yang bersikap obyektif tidak dikuasai oleh 

pikiran atau perasaannya sendiri maupun prasangka 

terhadap orang lain. 

5) Rela menghargai karya orang lain. Berjiwa besar untuk 

menghargai karya orang lain, tanpa merasa dirinya kecil, 

merupakan sikap ilmiah yang amat penting. 

Kecongkakan biasanya menyebabkan orang tak mampu 

bersikap obyektif. Kalau ia berhasil membuat karya 

ilmiah, biasanya tulisannya bernada sombong, 

memerintah, ataupun menggurui. Seseorang yang berjiwa 

ilmiah pantang mengakui karya orang lain sebagai karya 

orisinal yang berasal dari dirinya. Ia rela dan dengan 

senang hati akan mengakui dan menyampaikan ucapan 

terima kasih atas gagasan atau karya orang lain yang ia 

kutip atau bantuan dalam bentuk apa pun yang telah 

diterimanya. 

6) Berani mempertahankan kebenaran. Sikap ilmiah 

membuat orang berani mengatakan kebenaran dan bila 

perlu sekaligus mempertahankannya. Kebenaran yang 

dibelanya ini mungkin berupa tulisan atau hasil 

penelitiannya sendiri. Mungkin pula hasil penemuan 

karya orang lain. Dengan memiliki keberanian 

mengemukakan kebenaran, cara berpikir dan sikapnya 

dalam melakukan penulisan menjadi konsisten. 

7) Mempunyai pandangan jauh ke depan. Orang yang punya 

pandangan jauh ke depan, selalu tanggap terhadap 

perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Karena sikap ini, ia selalu haus untuk 

membaca dan mengetahui lebih banyak.
68

 

 

 

                                                             
68Haryanto, Hartono Ruslijanto, dan Datu Mulyono, Metode Penulisan dan 

Penyajian Karya Ilmiah: Buku Ajar Untuk Mahasiswa, (Jakarta: EGC, 2000), 3-4. 
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B. Kajian Materi Pembelajaran yang Diteliti 

1. Kurikulum Materi Teknik dan Metode Dasar Isolasi 

Adapun kurikulum materi teknik dan metode dasar isolasi 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 2.3 

Kurikulum Materi Teknik dan Metode Dasar Isolasi 

KI KD Indikator 

KI 1: 

Menghayati dan 

mengamalkan 

ajaran agama 

yang dianutnya 

1.1 Menghayati dan 

mengamalkan 

keteraturan dan 

kompleksitas 

ciptaan Tuhan 

tentang 

lingkungan 

hidup.  

1) Mengamati 

Teknik dan 

Metode Dasar 

Isolasi 

2) Mengidentifikasi 

langkah pada 

pekerjaan 

inokulasi dan 

isolasi mikroba 

3) Memaparkan 

teknik biakan 

murni (cara 

menyendirikan 

piaraan murni) 

4) Mengumpulkan 

informasi 

tentang isolasi 

mikroba 

5) Memaparkan 

beberapa cara 

untuk 

mengawetkan 

biakan murni 

agar dapat 

mempertahanka

n sifat aslinya 

 

KI 2: 

Menghayati 

perilaku (jujur, 

disiplin, 

tanggung jawab, 

teliti, dan rasa 

ingin tahu) dan 

menunjukan 

sikap sebagai 

bagian dari 

solusi atas 

berbagai 

permasalahan 

bangsa dalam 

berinteraksi 

secara efektif 

dengan 

lingkungan 

sosial dan alam 

1.2 Berperilaku 

ilmiah : jujur, 

teliti terhadap 

data dan fakta, 

disiplin, 

tanggung jawab 

dan rasa ingin 

tahu terhadap 

observasi dan 

eksperimen, 

berani dan 

santun dalam 

mengajukan 

pertanyaan dan 

beragumentasi, 

peduli 

lingkungan, 

gotong royong, 

bekerjasama, 
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KI KD Indikator 

serta dalam 

menempatkan 

diri sebagai 

cerminan bangsa 

dalam pergaulan 

dunia 

cinta damai, 

berpendapat 

secara ilmiah.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KI 3: 

Memahami, 

menerapkan, 

menganalisis, 

dan 

mengevaluasi 

tentang 

pengetahuan 

faktual, 

konseptual, 

operasional 

dasar, dan 

metakognitif 

sesuai dengan 

bidang dan 

lingkup kerja 

kimia industri 

pada tingkat 

teknis, spesifik, 

detail, dan 

kompleks, 

berkenaan 

dengan ilmu 

pengetahuan, 

teknologi, seni, 

budaya, dan 

humaniora 

3.5 Menerapkan 

konsep dan 

prinsip teknik 

isolasi dan 

inokulasi 
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KI KD Indikator 

dalam konteks 

pengembangan 

potensi diri 

sebagai bagian 

dari keluarga, 

sekolah, dunia 

kerja, warga 

masyarakat 

nasional, 

regional, dan 

internasional.  

 

KI 4: 

Melaksanakan 

tugas spesifik 

dengan 

menggunakan 

alat, informasi, 

dan prosedur 

kerja yang lazim 

dilakukan serta 

memecahkan 

masalah sesuai 

dengan bidang 

kerja kimia 

industri. 

4.5 Melaksanakan 

isolasi dan 

inokulasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Sterilisasi Bahan dan Peralatan 

a. Sterilisasi Bahan dan Peralatan 

Bahan atau peralatan yang dipergunakan dalam bidang 

mikrobiologi harus dalam keadaan steril. Steril artinya tidak 

didapatkan mikroba yang tidak diharapkan kehadirannya, 

baik yang mengganggu atau merusak media atau 

mengganggu kehidupan dan proses yang sedang dikerjakan. 
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Setiap proses baik fisika, kimia, dan mekanik yang 

membunuh semua bentuk hidup terutama mikroorganisme 

disebut dengan sterilisasi. 

Penyelidikan spesies mikroba selalu didasarkan atas sifat 

biakan murni spesies tersebut. Biakan murni adalah biakan 

yang hanya terdiri dari satu spesies mikroba atau hasil 

perbanyakan dari satu sel mikroba. Oleh karena itu, untuk 

dapat memisahkan mikroba yang satu dengan mikroba yang 

lainnya atau untuk memelihara sesuatu mikroba secara 

biakan murni, perlu digunakan medium dan peralatan yang 

steril.
69

 

 

b. Metode-Metode Sterilisasi 

1) Sterilisasi Secara Fisik 

Sterilisasi dengan panas merupakan metode yang 

relatif efisien, dan relatif tidak mahal. Mikroorganisme 

dapat tumbuh pada berbagai temperatur, tetapi 

pertumbuhannya dapat dihambat atau dihentikan bila 

suhu tumbuhnya diubah. Bila suhu tumbuhnya 

maksimum dinaikkan, maka akan terjadi perubahan 

molekul organiknya sehingga mikroba tersebut akan 

mati.
70

 

Banyak hal yang berpengaruh terhadap daya tahan 

mikroba pada panas. Adapun faktor-faktor yang 

mempengaruhi ketahanan mikroba terhadap panas yaitu 

sebagai berikut:
71

 

a) Lingkungan mikroba yang sedang dihancurkan 

b) Bahan yang disterilkan 

c) Tipe organisme yang akan disterilkan 

d) Inaktivasi virus karena panas 

                                                             
69Sugiarti et al., Mikrobiologi (Bandar Lampung: Pusat Pendidikan dan 

Pelatihan Industri: SMK SMTI Bandar Lampung, 2018), 22. 
70Sugiarti et al, 23. 
71Lud Waluyo, Mikrobiologi Pencegahan, 1 (Malang: Universitas 

Muhammadiyah Malang, 2022), 21-22. 
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2) Sterilisasi Panas Kering 

a) Prinsip Kerja 

Prinsip kerja, bagaimana bakteri dapat dibunuh 

dengan panas kering yakni karena mendenaturasi 

protein dan pengaruh racun dari naiknya kadar 

elektrolit. Denaturasi utamanya pada biokatalisator 

dan membran selnya. Panas kering dapat mematikan 

bakteri disebabkan mengoksidasi komponen-

komponen sel. Metode yang dapat dilaksanakan yakni 

dengan membakar dan mengoksidasi.
72

 

b) Teknik sterilisasi panas kering 

(1) Pembakaran langsung 

Teknik pembakaran langsung merupakan teknik 

sterilisasi yang tercepat dan 100% efektif. 

Kelemahan teknik ini terbatas penggunaannya. 

Caranya adalah dengan membakar peralatan 

sampai pijar. Proses ini di laboratorium untuk 

mensterilkan alat penanam bakteri (ose, tugal), 

mulut tabung reaksi sewaktu membuat kultur, dan 

lain-lain. Prosedur ini sangat efektif membunuh 

bentuk spora maupun toksin yang dihasilkan oleh 

bakteri.
73

 

(2) Pemanasan dengan oven/sterilisasi dengan udara 

panas 

Oven pengering laboratorium merupakan 

peralatan yang digunakan dalam sterilisasi ini. 

Pada metode ini digunakan suhu yang sangat tinggi 

selama beberapa jam dengan tujuan untuk 

membunuh atau menghilangkan agen yang 

menjadi penyebab kontaminasi pada kultur 

jaringan (seperti spora jamur dan bakteri). Oven 

bekerja menggunakan proses konduksi panas 

                                                             
72Waluyo. 
73Waluyo. 
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dengan terlebih dahulu memanaskan permukaan 

bagian luar peralatan, kemudian menyerap panas 

dan memindahkannya ke bagian tengah alat 

tersebut. Rekomendasi temperatur dan lamanya 

waktu oven pengering laboratorium untuk 

sterilisasi peralatan laboratorium adalah suhu 

160
0
C dibutuhkan waktu 45 menit, suhu 170

0
C 

dibutuhkan waktu 18 menit, suhu 180
0
C 

dibutuhkan waktu 7,5 menit, dan suhu 190
0
C 

dibutuhkan waktu 1,5 menit. 

Metode sterilisasi kering biasanya digunakan 

pada peralatan laboratorium yang tidak dapat basah 

dan peralatan yang tidak akan meleleh, terbakar 

ataupun berubah bentuk jika terkena suhu tinggi. 

Peralatan yang dapat disterilisasi menggunakan 

metode ini yaitu; Peralatan yang terbuat dari kaca 

(glassware) seperti cawan petri (petridish), pipet, 

tabung reaksi, botol kultur. Dan Peralatan yang 

terbuat dari logam seperti skalpel, gunting, pinset, 

mata pisau (blades), spatula.
74

 

3) Teknik Sterilisasi dengan Panas Basah 

a) Prinsip Kerja 

Prinsip kerja sterilisasi dengan panas basah yakni 

dilakukan menggunakan autoklaf yang dioperasikan 

dengan uap air di bawah tekanan. Metode ini 

digunakan terutama untuk sterilisasi media, cairan dan 

peralatan laboratorium. Peralatan laboratorium yang 

dapat disterilisasi menggunakan metode ini adalah: 

(1) Peralatan yang terbuat dari plastik berkualitas baik 

seperti polypropylene, polymethylpentene, 

                                                             
74Sri Wulandari et al., ―Sterilisasi Peralatan dan Media Kultur Jaringan,‖ 

Agrinova:Journal of Agrotechnology Innovation 4, no. 2 (2021): 17-18, 

https://doi.org/https://doi.org/10.22146/a.77010. 
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polyallomer, Tefzel, polytetrafluoroethylene 

(PTFE), dan Teflon FEP. 

(2) Peralatan yang terbuat dari kaca seperti botol 

kultur, gelas beaker, dan pipet.
75

 

b) Perebusan (pendidihan) Air 

Teknik sterilisasi pendidihan dengan air akan dapat 

membunuh mikroorganisme dengan cara membunuh 

mikroorganisme dengan cara mengkoagulasikan dan 

mendenaturasi protein sel mikroba. Proses koagulasi 

dan denaturasi protein memerlukan yang lebih sedikit 

dari pada proses oksidasi. Oleh karena itu, teknik ini 

memerlukan suhu yang lebih rendah.
76

 

c) Sterilisasi fraksi 

Sterilisasi fraksi juga dinamakan sterilisasi 

intermitten. Metode ini dengan mendidihkan medium 

dengan suhu 100
0
C dengan uap beberapa menit saja, 

selama 3 hari berturut-turut. Alat yang digunakan 

untuk sterilisasi teknik ini adalah Arnold Sterizer.
77

 

d) Pasteurisasi 

Cara ini terutama dipakai untuk sterilisasi bahan-

bahan yang tidak tahan terhadap pemanasan tinggi, 

atau bahan-bahan yang karena keadaan fisiknya tidak 

mungkin disterilkan dengan cara penyaringan bakteri, 

misalnya dalam bentuk emulsi atau suspensi. 

Pasteurisasi dapat dilakukan dengan cara pemanasan 

pada suhu 62,9
0
C selama 30 menit.

78
 

e) Sterilisasi dengan minyak panas 

Teknik sterilisasi dengan minyak panas sering 

dipakai beberapa dokter gigi untuk sterilisasi beberapa 

instrumen. Cara ini dilakukan dengan menggunakan 
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minyak panas dengan suhu 160
0
C, dan waktu yang 

digunakan adalah selama 1 jam. Setelah pemanasan 

peralatan harus dibilas untuk menghilangkan lemak 

dan minyak yang menempel.
79

 

4) Sterilisasi dengan Pembekuan 

Suhu rendah dapat menghambat mikroorganisme 

dengan cara menginaktifkan enzim-enzim yang berperan 

dalam proses metabolisme mikroba tersebut. Sterilisasi 

bahan makanan dengan cara menyimpan dalam suhu 

beku, sehingga dapat tahan lebih lama. Proses 

pembekuan dapat menimbulkan partikel-partikel es di 

dalam sel mikroorganisme, sehingga dinding sel mikroba 

menjadi rusak. Proses pembekuan tidak efektif untuk 

membasmi spora. Teknik pembekuan sering dilakukan 

untuk menyimpan bahan makanan dan menyimpan kultur 

mikroba di laboratorium mikrobiologi.
80

 

5) Sterilisasi dengan Pengeringan (Desikasi) 

Sterilisasi dengan cara pengeringan akan dapat 

menghentikan atau mengurangi aktivitas metabolik dan 

kemudian diikuti kematian mikroba. Prinsip desikasi 

adalah menghilangkan air dari sel mikroorganisme.
81

 

Pengeringan dapat dilakukan dengan menjemur bahan 

dibawah sinar matahari. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi lamanya mikroba bertahan hidup setelah 

pengeringan adalah: 

a) Tergantung jenis mikroorganisme 

b) Bahan pembawa yang dipakai untuk mengeringkan 

c) Kesempurnaan proses pengeringan 

d) Kondisi fisik (cahaya, suhu, kelembaban) yang 

dikenakan pada mikroba yang dikeringkan.
82
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3. Medium Biakan Mikroba 

Medium merupakan suatu bahan yang terdiri atas campuran 

nutrisi yang digunakan untuk menumbuhkan mikroorganisme 

baik dalam mengkultur bakteri, jamur, dan mikroorganisme 

lain. Selain itu, medium juga dapat digunakan untuk isolasi, 

perbanyakan, pengujian sifat-sifat fisiologis, dan penghitungan 

jumlah mikroorganisme.
83

 

a. Penjaminan Mutu Media Mikrobiologis 

Aspek-aspek yang harus terstandar antara lain 

pengawasan, pemeliharaan, pembersihan, kalibrasi 

peralatan, sanitasi, control labeling, pengambilan sampel, 

penyimpanan, dan distribusi medium. Uji kualitas produk 

media meliputi uji identitas, uji penampilan, dan 

kompabilitas komposisi komponen media. Misalnya pepton 

diuji secara fisik, kimiawi, dan mikrobiologik.
84

 

 

b. Persyaratan Medium Biakan 

Suatu medium dapat menumbuhkan mikroorganisme 

dengan baik bila memenuhi persyaratan, yaitu sebagai 

berikut:
85

 

1) Medium harus memiliki kelembapan yang cukup 

2) Memiliki pH yang sesuai 

3) Memiliki kadar oksigen yang baik 

4) Media steril dan media harus mengandung semua nutrisi 

yang mudah digunakan mikroorganisme 
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c. Penggolongan Medium Biak 

Berdasarkan sumber karbon yang digunakan, mikroba 

dibagi menjadi dua kelompok. Mikroba yang mensintesis 

semua komponen sel dari karbon dioksida dinamakan 

ototrof, sedangkan mikroba yang memerlukan satu atau 

lebih senyawa organik sebagai sumber karbon disebut 

heterotrof. Namun di samping sumber karbon organik, 

heterotrof juga memerlukan karbon dioksida.
86

 Berdasarkan 

sifat ke heterotrofnya mikroba dapat digolongkan menjadi 

beberapa kelompok besar medium, yaitu:
87

 

1) Media hidup 

Contoh media hidup adalah: hewan percobaan 

(termasuk manusia), telur berembrio, biakan jaringan, 

dan sel-sel biakan bakteri tertentu untuk penelitian 

bakteriofaga (bakteri yang terinfeksi oleh virus). 

2) Media mati 

Pada media mati juga dikenal adanya media sintesis. 

Media sintesis merupakan media yang mempunyai 

kandungan dan isi bahan yang telah diketahui secara 

terperinci. Adapun penggolongan media mati yaitu 

sebagai berikut: 

a) Penggolongan media mati berdasarkan 

konsistensinya, yaitu: media padat, media setengah 

padat, media cair 

b) Penggolongan media mati berdasarkan susunan 

kimianya, yaitu:  medium non sintetik, medium 

sintetik, medium semi sintetik, medium anorganik, 

dan medium organik 

c) Penggolongan media mati berdasarkan fungsinya, 

yaitu: medium selektif/elektif, medium diferensial, 

medium eksklusif, medium penguji/esei, medium 
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diperkaya, medium khusus, medium persemaian, dan 

medium serbaguna 

 

d. Pembuatan Medium Biakan 

1) Cara pembuatan medium biakan 

Secara garis besar tersusun atas beberapa bahan yaitu 

sebagai berikut:
88

 

a) Mencampur bahan-bahan 

b) menyaring 

c) menentukan dan mengatur pH 

d) memasukkan medium ke wadah tertentu 

e) sterilisasi 

2) Standar bahan pembuatan medium biakan 

Standar bahan-bahan yang digunakan dalam 

pembuatan medium yaitu: Air, bahan-bahan kimia, agar-

agar, garam empedu, gula, gelatin, gelisat, pepton, 

neupepton, empedu sapi, fiton, polipepton, proteose 

pepton, proteose pepton, tepung susu skim (susu tanpa 

lemak), triptikase, tyrpton, triptose, ekstrak khamir, zat 

warna. 

 

4. Teknik dan Metode Dasar Isolasi 

Biakan murni diperlukan dalam berbagai metode 

mikrobiologis, antara lain digunakan dalam mengidentifikasi 

mikroba. Hal ini dapat dilakukan dengan menumbuhkannya 

dalam media padat karena dalam media padat sel-sel mikroba 

akan membentuk suatu koloni sel yang tetap pada tempatnya. 

Untuk mengamati ciri-ciri kultural morfologi, fisiologi dan 

serologi dibutuhkan mikroba yang berasal dari satu spesies.
89

 

Di alam, mikroba jarang ditemukan dalam keadaan murni. 

Sebagian besar merupakan campuran bermacam-macam spesies 
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mikroba. Untuk memperoleh isolat mikroba yang murni, salah 

satu cara yang dilakukan yaitu dengan melakukan isolasi atau 

menanamnya dalam media buatan. Mengisolasi mikroba adalah 

memisahkan mikroba satu dengan mikroba yang lain yang 

berasal dari campuran berbagai mikroba.
90

 

a. Penanaman dan Isolasi (Teknik Biakan Murni) 

Pekerjaan memindahkan mikroba dari medium lama ke 

medium yang baru harus dilakukan secara teliti. Terlebih 

dahulu harus diusahakan agar semua alat-alat yang sangkut 

paut dengan medium dan pekerjaan Inokulasi (penanaman) 

itu benar-benar steril; hal ini untuk menghindarkan 

kontaminasi, yang masuk mikroorganisme yang tidak kita 

inginkan. 

Beberapa langkah pada pekerjaan inokulasi dan isolasi 

mikroba adalah sebagai berikut:
91

 

1) Menyiapkan Ruangan 

Ruangan tempat inokulasi harus bersih dan bebas 

angin. Dinding ruang yang basah menyebabkan butir-

butir debu menempel. 

2) Pemindahan Dengan Kawat Inokulasi 

Ujung kawat inokulasi sebaiknya terbuat dari platina 

atau nikrom. Ujung kawat boleh lurus, boleh juga berupa 

kolongan yang berdiameter 1-3 mm. Lebih dahulu kawat 

ini di pijarkan sedangkan sisanya sampai tangkai cukup 

di lewatkan nyala api sampai setelah dingin kembali. 

3) Pemindahan Dengan Pipet 

Cara ini dilakukan misalnya pada penyelidikan air 

minum atau penyelidikan susu. Untuk itu diambil lah 1 

mL contoh (sampel) untuk diencerkan dengan 99 mL air 

murni yang disterilkan. Dalam pengenceran ini 

tergantung dari keadaan air atau susu yang diselidiki 
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kemudian diambil 1 mL dari enceran ini untuk di 

campur-adukkan dengan medium agar-agar yang masih 

dalam keadaan cair. 

 

b. Teknik Biakan Murni (Cara Menyendirikan Piaraan Murni) 

Teknik biakan murni untuk suatu spesies dikenal dengan 

beberapa cara, yaitu:
92

 

1) Cara Pengenceran 

Caranya adalah dengan cara mengencerkan suatu 

suspensi yang berupa campuran bermacam-macam 

spesies kemudian diencerkan dalam suatu tabung 

tersendiri, dari pengenceran ini kemudian di ambil 1 mL 

untuk diencerkan lebih lanjut. Langkah selanjutnya 

adalah dari pengenceran yang ketiga di atas, di ambil 0,1 

mL untuk di sebarkan pada suatu medium padat, 

kemungkinan besar kita akan mendapatkan beberapa 

koloni tumbuh dalam medium tersebut, tetapi mungkin 

juga kita memperoleh satu koloni murni, dan selanjutnya 

3spesies ini dapat kita jadikan piaraan murni (biakan 

murni). Kalau kita belum yakin, bahwa koloni tunggal 

yang kita peroleh itu murni, kita dapat mengulang koloni 

tersebut sebagai sampel. 

2) Cara Penuangan 

Prinsip melakukan pengenceran adalah menurunkan 

jumlah mikroorganisme sehingga suatu saat hanya di 

temukan satu sel dalam satu tabung. Caranya adalah 

dengan mengambil sedikit sampel campuran bakteri yang 

sudah diencerkan, dan sampel itu dan sampel itu 

kemudian disebarkan dalam suatu medium dari kaldu dan 

gelatin encer. Setelah medium mengental, maka selang 

beberapa jam kemudian nampaklah koloni yang masing-

masing dapat dianggap murni. Dengan mengulang 
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pekerjaan seperti diatas, akhirnya akan diperoleh biakan 

murni yang lebih terjamin. 

3) Cara Penggesekan/Penggoresan 

Cara ini lebih menguntungkan bila ditinjau dari sudut 

ekonomi dan waktu, tetapi memerlukan keterampilan 

yang di peroleh dari latihan. Penggoresan yang sempurna 

akan menghasilkan koloni yang terpisah. Tetapi 

kelemahan cara ini adalah bakteri-bakteri anaerob tidak 

dapat tumbuh. Ada beberapa teknik penggesekan, yaitu: 

a) Goresan T 

Bagi cawan menjadi 3 bagian dengan huruf T pada 

bagian luar dasar cawan petri, menggunakan spidol 

marker, inokulasi daerah I dengan streak zig-zag. 

Panaskan jarum ose dan tunggu dingin, kemudian 

lanjutkan streak zig-zag pada daerah II (streak pada 

gambar). Cawan diputar untuk memperoleh goresan 

yang sempurna. Lakukanlah hal yang sama pada 

daerah III.
93

 

 
Gambar 2.1 

Goresan T 

b) Goresan Kuadran 

Teknik ini sama dengan goresan T, namun berpola 

goresan yang berbeda yaitu di bagi menjadi 4. Daerah 

I merupakan goresan awal sehingga masih 

mengandung banyak sel mikroorganisme. Goresan 

selanjutnya dipotongkan atau disilangkan dari goresan 
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pertama sehingga jumlah semakin sedikit dan 

akhirnya terpisah-pisah menjadi koloni tunggal.
94

 

 
Gambar 2.2 

Goresan Kuadran 

c) Goresan Radian 

Goresan dimulai dari bagian pinggir lempengan. 

Pijarkan sengkelit dan dinginkan kembali. Putar 

lempengan agar 90
0
 dan buat goresan terputus dimulai 

dari bagian pinggir lempengan. Putar lempengan agar 

90
0
 dan buat goresan terputus di atas goresan 

sebelumnya. Kemudian pijarkan ose.
95

 

 
Gambar 2.3 

Goresan Radian 

d) Goresan Sinambung 

Goresan sinambung umumnya digunakan bukan 

untuk mendapatkan koloni tunggal, malainkan untuk 

peremajaan ke cawan atau medium baru. 

Cara kerjanya yaitu sentuhkan inokulum loop pada 

koloni dan gores secara kontinyu sampai setengah 

permukaan agar. Putar cawan 180
0
 lanjutkan sampai 

habis.
96
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Gambar 2.4 

Goresan Sinambung 

4) Cara Penyebaran (Agar Sebar) 

Pada teknik ini sterilisasi penyebar dilakukan dengan 

mencelupkan ke dalam alkohol dan kemudian dipanaskan 

sehingga alkohol terbakar habis. Penyebar didinginkan 

terlebih dahulu sebelum digunakan untuk menyebarkan 

cairan (sampel) pada permukaan agar. Penyebaran cairan 

contoh (sampel) dilakukan dengan memutar agar pada 

cawan tersebut. 

5) Cara Pengucilan Satu Sel 

Cara ini dengan menggunakan suatu alat yang dapat 

memungut satu bakteri dari sekian banyak bakteri, 

dengan tanpa ikutnya bakteri yang lain. Alat itu berupa 

mikropipet yang ditempatkan pada suatu 

mikromanipulator. 

6) Cara Inokulasi Pada Hewan 

Metode ini didasarkan pada kenyataan bahwa tidak 

semua bakteri dapat tumbuh di dalam tubuh seekor 

hewan. Misalnya kita ambil bahan pemeriksaan berupa 

dahak (sputum) dari seseorang yang disangka menderita 

TBC. Bila dahak di suntikan ke dalam tubuh tikus putih, 

maka saprobe akan ikut serta, tetapi tidak dapat bertahan 

hidup, sehingga kemudian hanya kita dapatkan kuman 

TBC saja. Biakan murni pneumococcus dapat diperoleh 

dengan cara demikian juga.
97
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c. Isolasi Mikroba 

Ada beberapa cara cara untuk memperoleh biakan murni 

dari isolat campuran. Dua diantaranya yang sering 

digunakan adalah cara goresan, dan cara tuang. Prinsip dari 

kedua cara tersebut sama, yaitu mengencerkan biakan 

campuran hingga setiap individu spesies dapat dipisahkan. 

Adapun cara tersebut yaitu sebagai berikut:
98

 

1) Cara Goresan 

Cara ini umumnya digunakan untuk mengisolasi 

koloni mikroba pada cawan agar sehingga didapatkan 

koloni terpisah dan merupakan biakan murni. Dasar dari 

cara ini adalah menggoreskan suspensi bahan yang 

mengandung mikroba pada permukaan medium agar 

yang sesuai pada cawan petri. Pada periode inkubasi 

tertentu, maka pada bekas goresan akan tumbuh koloni-

koloni terpisah yang mungkin berasal dari 1 sel mikroba, 

sehingga dapat diisolasi lebih lanjut. Penggoresan yang 

sempurna akan menghasilkan koloni yang terpisah.
99

 

Cara ini dasarnya adalah menggoreskan suspensi bahan 

yang mengandung bakteri pada permukaan medium agar 

yang sesuai dalam cawan petri. Setelah inkubasi pada 

bekas goresan akan tumbuh koloni-koloni terpisah yang 

mungkin berasal dari 1 sel bakteri, sehingga dapat 

diisolasi lebih lanjut. 

2) Cara Taburan 

Cara ini dasarnya adalah menginokulasi medium 

dengan agar yang sedang mencair pada temperatur 50
0
C 

dengan suspensi bahan yang mengandung bakteri, 

kemudian menuangkan ke dalam cawan petri. Setelah 

inkubasi akan terlihat koloni-koloni yang tersebar di 
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permukaan agar yang mungkin berasl dari 1 sel bakteri, 

sehingga dapat diisolasi lebih lanjut. 

 

d. Pengawetan Biakan Murni 

Biakan mikroba yang ditanam dalam medium buatan 

sering mengalami perubahan pada sifat-sifat fisiologi 

aslinya. Ada beberapa cara untuk mengawetkan biakan 

murni agar mempertahankan sifat-sifat aslinya yaitu sebagai 

berikut:
100

  

1) Liofilisasi 

Pada cara ini biakan mikroba ditanam dalam medium 

glukosa pepton dalam ampul-ampul. Selanjutnya 

didinginkan dengan dry ice pada temperatur 0
0
C, tekanan 

di dalam ampul diatur sekurang-kurangnya 0,01 mmHg, 

lama pengeringan 12-24 jam. Setelah pengeringan ujung 

ampul ditutup dengan pemijaran. Proses ini tidak 

memakan mikroba yang liofik, berupa tepung dan sangat 

mudah menyerap air. 

2) Pengeringan Perlahan 

Cara mengawetkan mikroba dengan cara ini dengan 

melakukan hal-hal sebagai berikut: 

a) Menutup tabung biakan dengan kapas yang direndam 

dalam parafin. 

b) Menutup tabung biakan dengan kertas parafin, plastik, 

atau sumbat karet. 

c) Menutup tabung biakan dengan pemijaran seperti 

hanya menutup ampul. 

d) Menutup permukaan biakan dengan minyak parafin 

atau minyak meneral. 

3) Ditanam pada Medium Tanah Steril. 

Pada cara ini mikroba ditumbuhkan dalam medium 

tanah steril. Medium yang digunakan adalah tanah kebun 

disterilkan dengan autoclave (121
0
C, 20 menit) 3 kali 
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berturut-turut selama 3 hari. Setelah diinokulasikan 

dengan sejumlah inokulum cair, medium diinkubasikan 

pada temperatur 5-6
0
C. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir dalam suatu penelitian perlu dikemukakan 

dalam penelitian apabila berkenaan dengan dua varibel atau lebih. 

Sehingga peneliti perlu mengemukakan keterkaitan antara variabel 

yang akan diteliti tersebut. Pada penelitian yang akan dilakukan, 

peneliti perlu menjelaskan mengenai model serta konsep yang 

saling berhubungan antara variabel yang akan diteliti tersebut. 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu, varibel terikat dan 

varibel bebas, varibel terikat dalam penelitian ini yaitu 

keterampilan proses sains dan sikap ilmiah, kemudian untuk 

varibel bebasnya yaitu metode praktikum dan asesmen kinerja. 

Proses pembelajaran pada mata pelajaran Mikrobiologi dapat 

diwujudkan dengan pemilihan metode yang tepat, salah satunya 

dengan menggunakan metode ilmiah yang meliputi proses 

pengamatan, bertanya, penalaran, melakukan percobaan, dan 

pembentukan sebuah konsep. Pembelajaran Mikrobiologi dapat 

direlevankan dengan adanya sebuah aktivitas laboratorium seperti 

sebuah praktikum atau uji coba. Belum digunakannya asesmen 

kinerja membuat pendidik hanya mengukur kemampuan peserta 

didik dalam bentuk evaluasi memberikan ujian dengan pertanyaan 

secara umum diakhir praktikum. Selain itu rendahnya keterampilan 

proses sains dan sikap ilmiah peserta didik ditandai dengan 

seringnya terjadi kecelakaan kecil yang dilakukan oleh peserta 

didik saat praktikum. 

Oleh karena itu diperlukan adanya penggunaan asesmen kinerja 

pada kegiatan praktikum untuk lebih meningkatkan keterampilan 

proses sains dan sikap ilmiah pada materi mikrobiologi. Asesmen 

kinerja tersebut dapat membantu pendidik untuk mendapatkan 

gambaran rinci mengenai kelemahan dan kelebihan dari peserta 

didik berdasarkan tujuan atau setiap indikator yang akan dicapai 
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melalui praktikum yang telah dilaksanakan. Pada akhirnya hal 

tersebut dapat meningkatkan keterampilan proses sains dan sikap 

ilmiah peserta didik pada materi mikrobiologi. 

Berdasarkan paparan di atas maka kerangka berpikir dalam 

penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 

Bagan Kerangka Berpikir 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Metode Praktikum dengan Asesmen Kinerja 

 Keterampilan Proses Sains 

 Sikap Ilmiah 



Kelas Eksperimen 

Menerapkan metode 

praktikum berbasis 

asesmen kinerja 

Kelas Kontrol 

Menerapkan metode 

praktikum tanpa 

asesmen kinerja 

 Tes KPS berupa 

soal Postes 

 Sikap Ilmiah 

berupa angket 

skala likert 

 Tes KPS berupa 

soal Postes 

 Sikap Ilmiah 

berupa angket 

skala likert 

Terdapat perbedaan hasil keterampilan proses sains dan sikap 

ilmiah pada materi Mikrobiologi dengan menggunakan metode 

praktikum dengan asesmen kinerja 
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D. Pengajuan Hipotesis  

Hipotesis dianggap penting sebagai arah dan pedoman kerja 

dalam penelitian, penggunaan hipotesis dalam suatu penelitian 

didasarkan pada masalah atau tujuan penelitian. Hipotesis memiliki 

fungsi penting di dalam penelitian yaitu untuk menguji teori, 

mendorong munculnya teori, sebagai pedoman untuk mengarahkan 

penelitian, dan memberikan kerangka untuk menyusun kesimpulan 

yang akan dihasilkan.
101

 Dapat dipahami bahwasannya hipotesis 

yaitu merupakan jawaban sementara dari permasalahan yang perlu 

diujikan kebenarannya dengan melalui cara analisis, oleh sebab itu 

adapun hipotesis dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Hipotesis Penelitian 

Adapun hipotesis statistik yang terdapat dalam penelitian ini 

yaitu sebagai berikut: 

a. Terdapat pengaruh metode praktikum dengan asesmen 

kinerja terhadap keterampilan proses sains peserta didik 

kelas XI pada materi mikrobiologi di SMK SMTI Bandar 

Lampung 

b. Terdapat pengaruh metode praktikum dengan asesmen 

kinerja terhadap sikap ilmiah peserta didik kelas XI pada 

materi mikrobiologi di SMK SMTI Bandar Lampung 

c. Terdapat pengaruh metode praktikum dengan asesmen 

kinerja terhadap keterampilan proses sains dan sikap ilmiah 

peserta didik kelas XI pada materi mikrobiologi di SMK 

SMTI Bandar Lampung 

 

2. Hipotesis Statistik 

Adapun hipotesis statistik yang terdapat dalam penelitian ini 

yaitu H0 : μ1 = μ2 melawan H1 : μ1 ≠ μ2, atau dapat dirumuskan 

sebagai berikut:
102

 

                                                             
101M Sidik Priadana dan Denok Sunarsi, Metode Penelitian Kuantitatif, 

(Tangerang: Pascal Books, 2021), 111. 
102I Putu Ade Andre Payadnya dan I Gusti Agung Ngurah Jayantika Trisna, 

Panduan Penelitian Eksperimen Beserta Analisis Statistik dengan SPSS, 1 ed. 

(Yogyakarta: Deepublish, 2018), 168. 
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a. 

 

 

H0 : μ1 = μ2  

 

 

= (Tidak terdapat pengaruh metode 

praktikum dengan asesmen kinerja 

terhadap keterampilan proses sains 

peserta didik kelas XI pada materi 

mikrobiologi di SMK SMTI Bandar 

Lampung). 

H1 : μ1 ≠ μ2  

 

= (Terdapat pengaruh metode praktikum 

dengan asesmen kinerja terhadap 

keterampilan proses sains peserta didik 

kelas XI pada materi mikrobiologi di 

SMK SMTI Bandar Lampung). 

b. 

 

 

H0 : μ1 = μ2  

 

 

= (Tidak terdapat pengaruh metode 

praktikum dengan asesmen kinerja 

terhadap sikap ilmiah peserta didik 

kelas XI pada materi mikrobiologi di 

SMK SMTI Bandar Lampung). 

H1 : μ1 ≠ μ2  

 

= (Terdapat pengaruh metode praktikum 

dengan asesmen kinerja terhadap sikap 

ilmiah peserta didik kelas XI pada 

materi mikrobiologi di SMK SMTI 

Bandar Lampung). 

c. 

 

 

H0 : μ1 = μ2  

 

 

= (Tidak terdapat pengaruh metode 

praktikum dengan asesmen kinerja 

terhadap keterampilan proses sains dan 

sikap ilmiah peserta didik kelas XI 

pada materi mikrobiologi di SMK 

SMTI Bandar Lampung). 

H1 : μ1 ≠ μ2  

 

= (Terdapat pengaruh metode praktikum 

dengan asesmen kinerja terhadap 

keterampilan proses sains dan sikap 

ilmiah peserta didik kelas XI pada 

materi mikrobiologi di SMK SMTI 

Bandar Lampung). 
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